Debut 


Pagi ini, tepat pada detik 00.00 Awal tahun 2020. SM 
Entertainment kembali membuat goncangan besar untuk 
para fans Idol, serta membuat serangan jantung secara 
mendadak. 


Pasalnya SM baru saja membuat sebuah Instastory dalam 
Akun Instagram pribadinya. Sebuah pict logo tanpa hastag 
apapun. 


Terlihat Logo berwarna Gold dengan Berlatar belakang 
warna merah. 


Ini benar-benar mengejutkan bagi kalangan fans kpop. Di 5 
menit setelah itu, SM kembali memposting dalam insta story 
pribadinya, dengan memberikan hastag tanggar #ELITE. 


Tentu postingan baru SM di akun Instagram membuat para 
fans berspekulasi bahwa akan ada group baru yang di 
debutkan oleh SM. 


Ini bahkan mengalahkan berita dating Idol Kpop. Dispatch 
yang mendengar kabar ini, melalui media sosial yang 
banyak membicarakan SM. 


Dengan cekatan, Dispatch mulai mencari tahu apa yang 
tengah terjadi dengan Agensi No. 1 di Korea itu. 


Tepat di jam 2 dini hari, SM kembali memposting di akun 
Instagram nya dengan memberikan Tag @ELITE Offi ialSM. 
Hanya dalam waktu setengah jam, akun tersebut sudah 
memiliki Followers 17.5K. 


Entah apa yang sedang di rancang oleh Lee Sooman di awal 


tahun ini. 


Di postingan Awal dalam Akun baru tersebut menampilkan 
seorang gadis cantik dengan tanggar Rain Chinese. 


Para fans dengan akhirnya dapat bernafas dengan lega, 
ternyata praduganya benar Bahwa SM tengah 
mendebutkan sebuah group baru. 


"Wow.. Ini adalah awal yang bagus SM " 
"Ku rasa, Rain memiliki kemiripan dengan Krystal." 
"Ohhh myy god ." 


Banyak sekali comment yang menyerbu postingan pertama 
dalam Akun Pribadi Elite. 


Memang bukan main, jika SM mencari Idol dengan Visual 
terbaik. 


Bahkan dengan epic nya, fans tidak pernah mengetahui 
bahwa SM memiliki Visual lain, selain Lami SMRookies. 


Tepat di jam 07.00 pagi, SM Entertainment telah selesai 
memposting seluruh Members Elite. 


Yang terlihat dengan jelas, beranggotakan 8 members. 


Dalam 8 members ini, semuanya berasal dari berbagai 
Negara. 


Chinese , Mexico City , Los Angeles , Taiwan , Rusia , Filipina 
, Thailand , Korea Selatan 


Melalui audisi dan training secara ketat selama bertahun- 
tahun. Dan awal tahun 2020, berhasil mendebutkan 8 


members gadis dengan berbagai Visual yang melekat dari 
karakteristik Negara yang dipilih. 


"ELITE", nama yang di berikan langsung oleh Lee Sooman 
secara pribadi. Yang memiliki arti nama yang tidak main- 
main. 


Yang tentunya sangat berkualitas dari bobot dan bibitnya, 
selain itu melalui survei ke 8 gadis ini berasal dari keluarga 
yang sangat terpandang. Diambil juga dari data audisi 
Ulzzang. Dengan begitu nama Elite sangat cocok untuk 
menjadi jalan pertama girlgroup baru ini debut. 


Bahkan SM Entertainment berhasil menyimpan Rookies ini 
secara rapat, tidak pernah mempublish ke-8 members 
Rookies ini. Karena memang tujuannya yang sangat 
berbeda dan memiliki evort tersendiri. 


Swipe up untuk biodata members nya 


Hallooo- Yeorobunnn. Ini perdana buat aku untuk 
ngepublish cerita ku di . Sebelumnya sudah pernah 
sih. Tapi aku merasa insecure akhirnya ku hapus deh. 


Aku berharap banget, di cerita perdana ini. Aku bisa 
mendapatkan respon yang baik bagi kalian para 
pembaca yang budiman 


Semoga kalian sukaaa, jangan lupa vote, comment 
yang baik untuk aku... 


Terima kasihhhhhh yeorobunnn 


Bio 


Debut : 01 Januari 2020 
Nama Group : ELITE 

Warna Group : Maroon & Gold 
Beranggotakan 8 Gadis : 
Cellin (y/n) 

Shereen (y/n) 

Berlin (y/n) 

Amy (y/n) 

Miche (y/n) 

Floy (y/n) 

Daesha (y/n) 

Rain (y/n) 

Lagu Debut : "BEAUTY" 
Instagram : @ lite Offi ialSM 
Twitter : @ lite SMTWON 
Vlive : lite 


Fandom : Loyal. 


Nama Lengkap: Cellina Charlotte 

Nama Panggilan : Cellin, Musim Panas, gadis kalem. 
Tanggal Lahir : 19 Mei 1996 

Warganegara : Amerika( Los Angeles). 

TB: 167 

BB: 46 

Posisi di grup : Leader, Main Dance. 

Hobby : Mendengarkan musik, menulis, fotografi. 
Training : 5 Tahun. 

Role Model : Suzy, Ariana Grande. 

Roomate : Rain. 


Nama Lengkap : Wang Xi Ren 
Nama Panggilan : Shereen, gadis bawel, gadis cengeng. 


Tanggal Lahir : 15 Oktober 1998 
Warganegara : Taiwan 

TB : 164 

BB : 45 

Posisi di grup : Main Vocal, Main Dance. 
Hobby : Dance, Vlog, Mewarnai Rambut. 
Training : 3 Tahun. 

Role Model : Victoria f(x). 

Roomate : Floy. 


Nama Lengkap : HaNa Kwon 

Nama Panggilan : Berlin, Komposer Muda, Manusia Musik. 
Tanggal Lahir : 02 Februari 1997 

Warganegara : Incheon, Korea Selatan. 


TB : 165 

BB : 47 

Posisi di grup : Leader Vocal, Main Rapper. 

Hobby : Mendengarkan musik, Menulis lirik lagu, 


Mengecover lagu. 

Training : 1 tahun. 

Role Model : Kai EXO, Taemin Shinee, RM BTS. 
Roomate : Any. 


Nama Lengkap : Anyylee Stepcronse 
Nama Panggilan : Amy, gadis ideal, gadis filiphina. 
Tanggal Lahir : 06 Maret 1999. 
Warganegara : Filiphina. 

TB : 169 

BB : 45 

Posisi di grup : Main Rapper, Main Dance. 
Hobby : Membaca, Kuliner, Liburan. 
Training : 3 Tahun 8 bulan. 

Role Model : EXO, Blackpink, Red Velvet. 
Roomate : Berlin. 


Nama Lengkap : Michelle Edesion. 

Nama Panggilan : Miche, gadis sexy, gadis Mexico. 
Tanggal Lahir : 20 Mei 1999. 

Warganegara : Santiago De Queretaro, Mexico City. 
TB : 166 

BB : 46 

Posisi di grup : Leader Dance, Main Vocal. 

Hobby : Berbelanja, Make Up, Selca. 

Training : 4 Tahun. 

Role Model : Tiffany SNSD, Hwasa Mamamoo. 
Roomate : Daesha. 


Nama Lengkap : Floy Jovancaparkure. 
Nama Panggilan : Floy, cantik alami, gadis thailand. 
Tanggal Lahir : 30 Mei 1999. 
Warganegara : Thailand. 

TB : 167 

BB: 46 

Posisi di grup : Main Dance, Main Vocal. 
Hobby : Bermain game online, Mencover lagu 
Training : 3 Tahun. 

Role Model : IU, Selena Gomez, Krystal f(x). 
Roomate : Shereen. 


Nama Lengkap : Da'alsha Maumoresse. 
Nama Panggilan : Daesha, swag girl, gadis super aktif. 
Tanggal Lahir : 13 April 2001. 
Warganegara : Rusia. 

TB : 171 

BB : 48 

Posisi di grup : Leader Rapper, Main Dance. 
Hobby : Menulis, Membaca, Liburan. 
Training : 3 Tahun. 

Role Model : Bruno Mars, BoA, Chanyeol EXO. 
Roomate : Miche. 


Nama Lengkap : Rainlliem Edesion. 

Nama Panggilan : Rain, Baby Iliem, kesayangan elite 
Tanggal Lahir : 19 Januari 2004. 

Warganegara : Guizhou, Chinese. 

TB : 164 

BB : 46 

Posisi di grup : Main Vocal, Main Dance, Maknae. 
Hobby : Menonton TV, Bermain Games, Berbelanja. 
Training : 2 Tahun. 

Role Model : Victoria dan Krystal f(x). 

Roomate : Cellin. 


Logo Girlgroup ELITE 


Swipe up untuk melihat fakta-fakta per members 
ELITE 


Gimana nihhh, pada sukaa ga?? 


Jangan lupa ya Vote, Comment nya. biar aku nya 
semakin semangatttt 


Kalian boleh Request kok, klik pesan saja ya. 


See you gaisss 


Fakta tentang Cellin 


Cellin adalah Ketua di Group Elite. 


Cellin sangat fasih berbahasa Inggris, Korea, Francis, Jepang, 
dan sedikit Thailand. 


Cellin memiliki darah keturunan Korea dari Sang Ibu. 
Cellin debut di urutan ke-3 dalam Group Elite. 

Cellin adalah Visual ke-2 di Group, setelah Daesha. 
Cellin mengikuti Audisi SM Global di Los Angeles. 
Cellin memiliki 2 kakak perempuan. 

Sebelum debut, Cellin adalah Artis Cilik di Amerika. 


Cellin tergolong keluarga kaya raya, karena ayah cellin salah 
satu anggota politik di Los Angeles. 


Cellin satu kamar bersama Rain. 

Sunbaenim SM, yang Cellin hormati adalah EXO. 
Tipe Idaman Pria Cellin, adalah Sehun EXO. 
Sebelum debut, Cellin adalah EXOL. 


Kedua kakak Cellin, adalah seorang pembisnis dan seorang 
dosen. 


Cellin berteman baik dengan Joy Red Velvet, Changmin 
TVXQ, Baekhyun EXO, Jisoo Blackpink, dan V dan RM Bts. 


Cellin dan Miche adalah sahabat dari training hingga debut 
dalam satu group. 


Cellin mengatakan bahwa dia akan mengangkat Jeno NCT 
sebagai adik laki-laki jika Jeno setuju. 


Bagi Member Elite, Cellin adalah gadis lembut dan 
penyayang. Tidak heran jika Cellin menjadi Idol. 


Cellin mengatakan bahwa dirinya iri dengan keluarga 
Edesion, yang debut dalam satu group. 


Bagi Cellin, Elite adalah Berlian yang tidak akan pernah ia 
buang atau berikan ke orang lain. 


Cellin adalah member training terlama di group elite, 5 
tahun. 


Cellin paling suka dengan macaroon. 
Warna favorite Cellin, adalah putih. 


Cellin sangat benci dengan serangga, itu semua berawal 
dari Cellin yang berumur 8 tahun, yang waktu itu telinga 
kanannya pernah kemasukan lalat. 


Cellin sangat ingin berteman dengan Krystal Sunbaenim, 
dan juga Jessica Sunbaenim. 


Cellin pernah mengatakan, bahwa postur wajah Daesha 
sangat di idam-idamkan baginya. 


Kangta Sunbaenim, pernah mengira Cellin adalah Irene Red 
Velvet. 


Yuhuuu- ayok jangan lupa vote, comment ya 


Fakta tentang Shereen 


Shereen debut ke-4 di Group Elite. 
Shereen merupakan Visual ke 5 di Group Elite. 


Shereen sangat fasih dalam berbahasa Mandarin, Korea, 
Inggris, dan Kanton. 


Shereen tinggal satu kamar bersama Floy. 


Shereen direkrut oleh SM saat sedang mengikuti acara 
Carnival di Taiwan 


Shereen memiliki 1 adik Perempuan. 
Shereen adalah member yang gemar menggunakan tindik. 
Shereen sangat menghormati Super Junior Sunbaenim. 


Shereen berteman dengan akrab dengan Tzuyu twice, 
Amber f(x), dan Lin Gualin. 


Tipe idaman Shereen, adalah lelaki yang humoris, dan selalu 
bertingkah aktif, lelaki jahil juga sangat menarik. Seperti 
Baekhyun EXO Sunbaenim. 


Adik Shereen adalah seorang model cilik di Taiwan. 


Shereen mengatakan bahwa saat ini, sangat ingin menjadi 
teman dari Mark NCT. 


Shereen sangat iri dengan Amy, karena Amy memiliki tubuh 
yang sangat Ideal. Walaupun memiliki porsi yang banyak 
saat makan. 


Shereen adalah member yang gemar melakukan live di 
Instagram Elite. 


Seluruh Members Elite sangat setuju, jika Shereen adalah 
member yang sangat mudah menangis. 


Shereen dan Daesha adalah Happy Virusnya Group Elite. 
Shereen sangat menyukai warna Blonde. 


Sang Leader, Cellin pernah mengatakan bahwa Shereen 
adalah peminum yang sangat tinggi. 


Shereen sangat menyukai Ramyeon. 


Shereen sangat tidak suka melihat orang yang menangis, 
tapi dirinya mudah menangis. 


Lucas NCT pernah mengira bahwa Shereen adalah artis JYP, 
karena di waktu itu Shereen tengah bersama Tzuyu twice. 


Shereen adalah member yang tidak bisa berenang. 


Ayah Shereen adalah seorang Pilot, dan Ibu Shereen seorang 
Produser musik di Taiwan. 


Daesha pernah mengatakan bahwa Shereen unnie akan 
melakukan live Instagram diatas jam 10 malam. Itu akan 
membuat Cellin unnie memarahinya. 


Shereen pernah di rekrut oleh BigHit, tetapi Shereen sangat 
menyukai Victoria f(x) Sunbaenim. Akhirnya ia memutuskan 
masuk ke SM. 


Shereen memiliki 3 Anjing di Taiwan. 


Shereen mengatakan bahwa Miche adalah Malaikat keluh 
kesah ku, Cellin unnie adalah kakak tertua kesayangan ku, 


dan yang lain adalah tempat kejahilan ku. 


Walapun Shereen adalah Happy Virus, Shereen termasuk 
sebagai member Idol yang sangat menjaga kebersihan. 


Absen dulu yuk, dengan cara vote yak 


Fakta tentang Berlin 
Berlin debut di urutan ke- 5 group Elite. 
Berlin merupakan Visual ke- 7 di group Elite. 
Berlin merupakan Leader Vocal di group Elite. 


Berlin sangat fasih dalam berbahasa Korea, Mandarin, 
Inggris. 


Berlin merupakan member masa training paling cepat. 


Berlin mengikuti Audisi SM saat dirinya dengan sang Ayah 
sedang ingin membeli alat musik. 


Berlin memiliki 1 kakak laki-laki, yang sekarang sedang 
menjalani wajib militer. 


Kedua orang tua Berlin adalah seorang Dokter. 


Berlin merupakan member yang sering menghabiskan 
waktu di ruang musik dan ruang latihan. 


Berlin merupakan member yang bisa memainkan semua alat 
musik. 


Berlin berteman baik dengan semua member Twice, Bts, Kai 
EXO, dan Jay Park. 


Berlin mengatakan bahwa dirinya ingin berduet dengan 
Zico dengan memakai musik yang beat. 


Berlin sangat menghormati semua Sunbaenim SM. 


Berlin bercita-cita ingin seperti Lay EXO Sunbaenim. Yang 
merupakan komposer musik terbaik bagi Berlin. 


Semua members Elite setuju, bahwa Berlin adalah gadis 
tomboy yang tengah menyamar sebagai gadis yang imut. 


Sebelum debut, dan masih duduk di bangku sekolah Berlin 
merupakan Siswi yang sering tampil di pentas seni 
sekolahnya. 


Belakang ini, Berlin sangat menyukai Day6. 

Dan, Jae Day6 merupakan Tipe Idaman Berlin. 
Berlin sangat menyukai warna NEON. 

Berlin sangat suka dengan makanan yang berkuah. 


Berlin berharap dirinya bisa berteman baik dengan salah 
satu atau salah dua member Day6. 


Ketika memiliki waktu luang, Berlin akan gunakan untuk 
menulis lirik, atau mengcover lagu-lagu dari Idol Senior. 


Berlin merupakan member yang memiliki selera humor yang 
tinggi. 


Sebelum debut sebagai Idol, Berlin merupakan seorang 
youtube Pengcover musik. 


Miche merupakan salah satu penggemar berat suara Berlin. 
Berlin merupakan member yang paling Religius. 


Dibanding Instagram, Berlin akan lebih aktif untuk live di 
Vlive Akun Official Elite. 


Berlin satu kamar bersama Amy. 


Berlin sangat membenci seseorang yang tidak sopan 
dengan member Elite. Seperti Haters. 


Berlin mengaku jika belakang ini, dirinya sangat mengemari 
Drama Korea "True Beauty." 


Hwang In Yeop paling Berlin suka. 


Berlin anti dengan yang namanya Bir atau Wine. 


Selamat Menikmati Yeorobunnn 


Fakta tentang Amy 
Amy debut di urutan ke- 7 dalam group Elite. 
Amy merupakan Visual ke- 6 dalam group Elite. 


Amy sangat fasih dalam berbahasa Tagalog, Korea, Inggris, 
Mandarin. 


Amy di rekrut oleh SM melalui Online Audition. 
Amy memiliki 1 adik laki-laki. 
Kedua orang tua Amy adalah Dosen di Universitas Filipina. 


Saat SMRookies, Amy pernah menjadi Cameo di MV Yesung 
Super Junior. 


Amy sangat menghormati semua artis dan Idol SM. 
Tipe Idaman Amy adalah Chanyeol EXO Sunbaenim. 


Amy berteman dekat dengan Dara 2nel, Sorn CLC, Lia Itzy, 
Ten NCT, dan Bambam Got7. 


Amy mengatakan bahwa adiknya tergila-gila dengan BTS, 
salah satunya Jung-kook. 


Amy mengatakan bahwa Daesha adalah twinnya yang 
berasal dari Rusia. 


Amy dan Daesha sangat menyukai Chanyeol EXO. 


Amy mengatakan bahwa Yangyang WayV memiliki 
kemiripan dengan Adik laki-lakinya. 


Amy sangat pandai dalam semua hal yang berhubungan 
dengan Matematika. 


Sebelum debut, dan ikut Audisi SM. Amy adalah cameo iklan 
di TV Filipina. 


Amy sangat iri dengan Miche, karena Miche sangat pandai 
dalam berpose dalam pemotretan. 


Amy merupakan member yang mengatur keuangan untuk 
kebutuhan members Elite. 


Amy merupakan member yang rajin bangun pagi. 


Ketika Elite sedang melakukan perjalanan untuk konser, 
Amy adalah member yang sering menghitung dan 
memastikan bahwa semua anggota berkumpul. 


Amy pecinta Americano. 
Amy sangat menyukai warna Maroon. 
Amy sangat menyukai Ice Cream rasa Cappucino. 


Amy merupakan member yang paling tidak pernah berkata 
kasar. 


Amy paling anti dengan yang namanya sayuran. 
Amy sangat pecinta Kucing. 


Amy pernah akan debut dengan nama Lee, tapi Lee soo man 
Appa tidak menyetujui nya. Dan Lee soo man lebih 
menyetujui menggunakan nama Aslinya. 


Amy tinggal satu kamar bersama Berlin. 


Pertama kali debut, Sang Ibu menelfon Amy. Dan 
mengatakan bangga kepada putrinya. 


Sang Ibu fans berat Cellin, Ibu Amy mengatakan bahwa 
Cellin merupakan gadis anggun yang mengingatkannya 
sewaktu muda dulu. Hahaha.. 


Amy, Miche, dan Floy adalah teman satu training dan teman 
satu kelas di bangku sekolah. 


Amy memiliki kulit paling gelap, diantara members Elite 
yang lain. 


Tap bintangnya ya, Terima kasih Yeorobunnn 


Fakta tentang Miche 
Miche debut di urutan ke- 2 dalam group Elite. 
Miche menempati urutan ke- 4 dalam Visual group Elite. 


Miche sangat fasih dalam berbahasa Inggris, Spanyol, 
Mandarin, dan sedikit Korea. 


Miche memiliki darah keturunan Chinese dari sang Ibu. 


Miche dan Rain adalah saudara kandung. Karena Rain 
adalah anak dari kakak ke- 3 Miche. 


Miche saat ini masih menjalani kelas Korea, bersama Shotaro 
NCT. 


Miche memiliki 1 kakak perempuan, dan 2 kakak laki-laki. 


Miche adalah Idol pertama di SM yang berasal dari Mexico 
City. 


Miche berteman baik dengan Yeji Itzy, Yuri SNSD, Seulgi - 
Wendy Red Velvet, Haechan NCT, Hendery WayV, dan 
Jackson Got7. 


Tipe Idaman Miche adalah Lay EXO. 
Miche sangat menghormati semua artis dan Idol seniornya. 


Miche di rekrut oleh SM melalui Audition Ulzzang 
Internasional. 


Miche dan Cellin merupakan sahabat sejak Training hingga 
debut dalam satu group. 


Ayah Miche adalah seorang seniman terkenal di Mexico, dan 
Ibu Miche seorang politik di Santiago. 


BoA sunbaenim pernah mengira kalau Miche adalah gadis 
Jepang. Karena postur wajahnya yang seperti gadis Jepang. 


Miche sangat menyukai Bada S.E.S 

Miche sangat menyukai warna pink. 

Miche paling benci sama hewan lizard. 
Miche sangat menyukai minuman bersoda. 


Para members Elite setuju, bahwa Miche adalah seorang 
yang gila akan Make Up. 


Shereen pernah mengira bahwa Miche memiliki umur di 
atasnya, itu Karena make up yang Miche gunakan. 


Miche satu kamar bersama dengan Daesha. 


Miche mengatakan bahwa Cellin unnie adalah orang yang 
dia sayang pertama kali saat dirinya berada di SM. 


Taeyeon SNSD Sunbaenim pernah mengatakan bahwa Miche 
adalah Tiffany SNSD yang di Mix dengan Ailee. 


Miche, Amy, dan Floy mereka memiliki umur yang sama, 
debut dalam group yang sama, dan mereka duduk di 
bangku sekolah yang sama. 


Walaupun terlihat dalam urutan bulan, Miche lebih dewasa 
dari Floy. Tapi menurut Miche, Floy seperti gadis yang 
umurnya berada di atas dirinya. 


Miche merupakan Leader Dance dalam group Elite. 


Miche merupakan member yang bangunnya selalu 
kesiangan, dan Amy yang selalu mengomelinya. 


Members Elite setuju, jika Miche adalah member terseksi 
dalam group Elite. 


Miche mengatakan bahwa dirinya iri dengan Daesha, yang 
memiliki postur badan yang proporsional. Tinggi semampai. 


Sebelum debut, Miche adalah seorang ELF. 


Miche mengatakan bahwa, impiannya bertemu dengan 
Super Junior Sunbaenim berakhir dengan Happy Ending. 


Shereen menyetujui bahwa Miche penyuka barang-barang 
yang berbau Glamour. 


Di dorm, Kamar Miche dan Daesha yang paling luas. Itu 
karena mereka berdua selalu berbelanja. 


Tinggalin Vote yaaa Yeorobunnn 


Fakta tentang F loy 


Floy debut di urutan ke- 8 dalam group Elite. 
Floy memiliki Visual ke- 8 dalam group Elite. 


Floy sangat fasih dalam berbahasa Thailand, Inggris, Korea, 
dan sedikit Jerman. 


Floy di rekrut oleh SM, di saat dirinya dan sang Ibu tengah 
menonton Konser SNSD. 


Floy hanya memiliki Sang Ibu, Ayahnya meninggal disaat 
floy berumur 10 tahun. 


Floy memiliki 1 adik laki-laki. 
Adik Floy adalah Training YG Entertaiment. 
Ibu Floy adalah seorang penyanyi senior di Thailand. 


Floy sangat menghormati SNSD Sunbaenim dan F(X) 
Sunbaenim. 


Floy merupakan member yang sangat mudah menghafal 
gerakan dance. 


Tipe Idaman Floy, adalah Taecyeon 2PM. 


Jika Ten NCT Idol pria pertama SM yang berasal dari 
Thailand, Floy adalah Idol perempuan SM yang berasal dari 
Thailand. 


Floy sangat berteman baik dengan Lisa Blackpink, Ten NCT, 
Yangyang WayV, Sungchan NCT, Yeri Red Velvet, Nayeon 
Twice, dan Nickhun 2PM. 


Floy pernah tinggal di Jerman selama 3 tahun. 


Lee Sooman pernah mengatakan bahwa wajah floy sedikit 
ada kemiripan dengan Dara 2nel. 


Setelah masuk usia legal, Ibu Floy mengirimkan mobil ke 
dorm Elite. Dan itu membuat semua member tercengang. 


Floy merupakan member paling rapi dalam group. 


Sang leader, Cellin mengatakan bahwa floy sangat pendiam 
jika bertemu orang baru. Itu yang membuat dirinya 
dianggap tertutup dengan fans kami. 


Selain Cellin, Floy salah satu member yang sering memarahi 
Shereen karena selalu live di Instagram tengah malem. Yang 
membuat dirinya sangat terganggu. 


Floy merupakan gadis termanis asal thailand yang Daesha 
temui pertama kali. 


Floy mengatakan bahwa Miche adalah sahabat yang akan 
selalu ia peluk jika bertemu. 


Floy sangat menyukai warna biru muda. 


Floy sangat menyukai manisan, sesuatu yang manis dia 
akan menyukai nya. 


Floy sangat takut dengan gelap, sama dengan Shereen. 


Jika Shereen mudah menangis, kalau Floy mudah sekali 
tertawa. Terlalu receh orangnya. 


Floy sangat menyanyangi Rain, karena sejak dulu floy 
sangat menginginkan adik perempuan. 


Floy adalah member yang sering menjemput Rain ketika 
pulang sekolah. 


Bagi Floy, Elite adalah Rumah Surganya. 


Floy merupakan member yang tidak pernah menggunakan 
pakaian mini atau dress mini saat di thailand. 


Miche dan Shereen yang merubahnya menjadi wanita yang 
sangat feminim dan anggun. 


Walaupun Floy bukan asli dari korea, tapi dirinya sangat 
begitu fasih menggunakan bahasa Korea. Bahkan Miche 
lebih mempercayai Floy ketimbang Berlin yang asli korea. 


Floy merupakan member yang tugasnya sebagai penata 
baju-baju members lain. 


Semua members Elite setuju, kalau Floy menjadi wakil di 
dorm. 


Floy sangat rajin menabung, tetapi dia tidak pernah pelit 
dalam mentraktir members Elite. 


Bintangnya yuk, sedekahkan sama orang baru kek 
aku 


Fakta tentang Daesha 


Daesha debut di urutan ke- 5 dalam group Elite. 


Daesha menempati urutan pertama sebagai Visual di group 
Elite. 


Daesha sangat fasih berbahasa Rusia, Inggris, Korea, 
Kazakhstan, sedikit bahasa Jerman. 


Daesha memiliki darah keturunan Jerman dari Sang Ibu. 


Daesha di rekrut oleh SM melalui Ulzzang Audition 
Internasional. 


Daesha memiliki 1 adik laki-laki. 


Kedua orang tua Daesha adalah boss di perusahaan ternama 
di Rusia. 


Daesha sangat menghormati Lee Soo man. 
Adik Daesha adalah seorang DJ di Rusia. 


Daesha berteman dengan Somi, Doyoung NCT, Rose 
Blackpink, DEAN, Luna F(x), Jessi J. 


Tipe Idaman Daesha, adalah G. Dragon Bigbang. 
Daesha juga menyukai Chanyeol EXO sunbaenim. 
Daesha sangat ingin berkolaborasi dengan CL 2nel. 


Setelah Debut, Daesha merupakan member yang pertama 
kali menjadi MC bersama V Bts, di Inkigayo. 


Daesha pernah mengatakan bahwa Amy memiliki postur 
Wajah yang sangat exotic dan aesthetic. 


Daesha sangat menyayangi members Elite. 


Semua Members Elite setuju bahwa Daesha adalah gadis 
Swag di group Elite. 


Daesha sangat menyukai warna yang dark. 
Daesha sangat menyukai boba Korea dan juga bubble tea. 
Daesha tinggal satu kamar bersama dengan Miche. 


Daesha sangat bahagia bisa bertemu dengan Miche. Karena 
menurutnya Miche adalah kakak yang sangat perhatian 
dengannya. 


Daesha pernah mengatakan bahwa dirinya pernah iri 
dengan kedekatan Cellin unnie dan Miche unnie. 


Semua members Elite setuju, bahwa Daesha adalah gadis 
yang sangat berisik di dorm. 


Daesha sangat takut dengan tikus. 


Sebelum tidur, Daesha akan selalu bercerita terlebih dahulu 
bersama Miche. 


Jika Amy sangat suka Makan, Daesha sangat suka ngemil. 
Daesha merupakan member tertinggi di group. 


Daesha mengatakan bahwa dia lebih setuju jika Cellin Unnie 
yang menjadi Visual pertama di group. 


Daesha merupakan member yang sering sekali mengeluh 
kepada Cellin, Shereen, dan Miche. 


Semua member setuju, bahwa Daesha adalah member yang 
sering sekali berbelanja online. 


Daesha menyukai barang-barang yang lucu dan imut. 


Daesha merupakan member yang sering menggunakan 
bahasa Inggris ketika berbicara dengan Cellin dan Miche. 


Belakangan ini, Daesha tengah belajar menyetir mobil 
bersama Floy dan juga Cellin. 


Walaupun Rain adalah maknae, tapi yang terlihat manja 
adalah Daesha. 


Happy Reading Guyss 


Fakta tentang Rain 
Rain debut di urutan pertama dalam group Elite. 
Rain menempati posisi ke-3 sebagai Visual di group. 


Rain sangat fasih dalam berbahasa Mandarin, Inggris, 
Spanyol, dan Korea. 


Rain memiliki darah keturunan Mexico dari sang Ayah. 
Rain memiliki 1 adik laki-laki, dan 1 adik perempuan. 
Rain merupakan saudara sedarah Miche. 


Ayah Rain adalah seorang Arsitektur, dan Ibu Rain adalah 
dokter psikiater. 


Rain sangat menghormati Miche dan senior di SM. 


Rain sangat berteman dekat dengan Yuna Itzy, Renjun- 
Chenle-Jisung NCT, Sakura IZ*One, Taeyeon SNSD, Irene Red 
Velvet, Shotaro NCT, Eunha GF. 


Rain sangat menyukai warna biru dan putih. 
Rain sangat menyukai telur setengah matang. 


Tipe idaman Rain belum ada, karena Rain belum memiliki 
umur legal. 


Rain merupakan maknae di group Elite. 


Rain selalu membagi waktunya, dengan menjadi Idol dan 
juga menjadi Siswi di sekolah. 


BoA Sunbaenim pernah memujinya, bahwa Rain seperti bayi 
malaikat yang dikirim ke SM. 


Rain merupakan member yang sering aktif di Twitter. 
Rain sebelum debut, ia merupakan Ulzzang di China. 


Rain di rekrut oleh SM melalui Akun Instagram pribadinya. 
Tetapi sekarang sudah ia hapus. 


Rain Idol muda yang debut dengan masa training paling 
cepat. 


Rain merupakan member kesayangan para unnie-unnie di 
group. 


Yunho TVXQ, pernah mengira kalau Rain adalah siswi yang 
berkunjung ke SM. 


Rain merupakan member yang ketika ada masalah diam di 
Kamar. 


Members Elite setuju, kalau Rain adalah seorang maknae 
yang tidak pernah merepotkan. 


Shereen mengatakan bahwa, Rain ketika di atas panggung 
tidak seperti siswi sekolah. Bahkan tidak seperti maknae 
dalam group. 


Rain sangat geli dengan hewan hamster. 


Rain memiliki kulit yang sangat putih di banding dengan 
members yang lain. 


Rain merupakan siswi di sekolah SOPA. 


Rain merupakan Siswi yang sangat cerdas di sekolah. 


Rain merupakan maknae yang sangat penurut. 

Rain sering di sama kan dengan mantan Rookies Lami. 
Rain sangat di sayang oleh Lee soo man. 

Rain adalah maknae Idol di SM. 


Yuk- Swipe up terus, jangaan lupakan bintang 
kecilnya 


Foto Pre-Debut 


FLOY, AMY, MICHE pulang dari latihan menuju ke 
dorm 


DAESHA, RAIN di ruang latihan 
DAESHA, AMY saat sedang di London 
SHEREEN, BERLIN di pinggir jalan London 


Members ELITE setelah selesai Training Bahasa 
Korea 


RAIN (pink) , SHEREEN (hijau) 

AMY (hijau) , CELLIN (pink) saat ingin keruang latihan 
DAESHA, SHEREEN selesai latihan 

CELLIN, MICHE photobox 

AMY, MICHE, FLOY sepulang dari sekolah 

MICHE, RAIN saat miche mengajak rain berbelanja 


MICHE, SHEREEN, CELLIN, AMY selesai malam 
mingguan 


CELLIN, RAIN menjemput rain pulang sekolah 


BERLIN, FLOY, CELLIN sedang menikmati musim 
panas di taman dekat SM 


Foto MICHE saat di bangku sekolah 
Foto BERLIN saat di bangku sekolah 


Ngomong-ngomong berlin adalah kakak tingkat Miche di 
Sekolah. 


CELLIN, MICHE saat mau ke Amerika. Posisi di 
Bandara 


foto RAIN saat pulang dari piknik sekolahnya 
SHEREEN, BERLIN saat ingin berlibur ke Jepang 


Foto di saat musim gugur tiba 


Room tour dorm 


Guyss, sebelum lihat dorm dari group Elite. Aku saranin buat 
kalian tarik nafas sedalam-dalamnya lalu hembuskan. 
Jangan di tahan, nanti malah kentut yang keluar.. 


Sesuai nama group nya, pasti semua nya serba Elite. Dan 
Lee Sooman memang bukan main memberikan fasilitas 
yang sangat AMAJIIINGGG. 


Biar Afdol yuk ketuk pintu dorm nya dulu, kali aja kan mbak 
Cellin yang ngebukain pintu. Lumayan cuci mata atau selfie 
together gituuu.. 


Eh udah ga zaman ngetuk pintu, jaman nya mencet tombol 
bell dong. 


Ting Tung ~~ 
"Hello, spa daaa.. Ada orang di dalam." 


"Tunggu sebentarrr, akan ku buka pintunya." Terdengar 
begitu keras, suara pemilik dorm dari dalam 


Clekk~ 


"Yakkk Shereen eonnie, apa yang sedang kamu lakukan. 
Masuk tinggal masuk, tidak perlu seperti ini. Seperti tuan 
putri saja, mintanya dilayani terus. Manjaaa." 


Omel seorang gadis dengan meninggalkan tamunya begitu 
saja. 


"Omoo, yakk Amy kamu membentak ku. Hahaha... Lihat 
Yeorobunnn, seorang gadis Filipina tengah merajuk. 
Hahaha.. " 


Ternyata dari awal yang berbicara adalah Shereen. Yang 
sedang melakukan Vlog. 


Seketika Shereen mengarahkan kamera nya ke arah Amy. 


"Unnie, jangan membuat ku kesal. Aku sedang tidak ingin 
berada di kamera." 


"Oke baby oke, aku hanya ingin mengadakan room tour 
dorm saja. Bagaimana kamu ingin ikut bersama ku?" 


"No, aku sedang sibuk merapikan kamar tidur ku." 


"Baiklah, rapikan se rapi-rapinya ya. Aku akan melihatkan 
kamar mu di vlog pagi ini. Bye-" Colek Shereen pada pipi 
Any. 


"Kembali lagi Yeorobunnn, maaf tadi kalian pasti 
mendengarkan pembicaraan yang tidak penting. But, 
tenang saja Yeorobun. Sesuai janji aku yang 2 hari lalu, aku 
akan mengajak kalian untuk berkeliling ruang dorm dari 
Elite. Tapi jangan lupa ya, tap nya. ." 


'Sheren unnie, kenapa pagi ini dorm terlihat sepi 
sekali.' komentar dari Loyal. 


"Karena ini weekend, biasanya para members melakukan 
rutinitasnya masing-masing. Nanti juga akan bertemu di 
dalam live ini. Pantengin terus yaaa." 


"Oke, pertama kali yang ingin aku tunjukan ke kalian adalah 
ruang tamu dorm kita. Ini adalah ruang tamu multifungsi 
bagi kita members Elite. Ini dia Yeorobun... (Mengarahkan 
kamera ke sudut ruangan) 


Jadi ini adalah tempat favorite kita untuk berkumpul. 
Bahkan ketika para members Elite sedang ingin tidur 


bersama, kita akan menaruh selimut dan melebarkannya di 
ruang tamu lalu kita buat tidur deh bersama. Dan terkadang 
juga tempat ini sebagai ruang makan Yeorobun, jadi 
walaupun kita memiliki ruang makan sendiri terkadang 
serasa sia-sia guys, tidak pernah kami gunakan. Maksud aku 
jarang digunakan." 


'wah.. Sangat klasik dan modern sekali ' 
'apa lagi yang ingin kamu tunjukan?' 


"Lalu, di sebelah kiri ruang tamu kami ada ruangan di mana 
tempat ini surga bagi kami. Ingin tahu ruangan apa kah 
itu???... taaa daaa- 


Yups~ ini adalah kitchen milik Elite. Dan kenapa aku bilang 
barusan bahwa tempat ini adalah surga?... Kalian harus tahu 
yeorobun, kami memiliki 3 kulkas yang isinya benar-benar 
WOW-—-.. aku akan buka kulkas pertama untuk kalian.. 


Oh my god, jika ada yang dari kalian yang masih di bawah 
umur jangan meniru kami ya. Ini benar-benar tidak sehat." 


'aku tahu, kalau beberapa soda itu milik Miche. Haha' 


"Benar sekali, itu punya miche. Tapi terkadang members 
lain juga meminumnya. Oke guys, kita lanjut ke kulkas ke 2. 
Ini sepertinya dalamnya hanya tempat untuk vegetarian 
deh. Kita buka yaaa... 


That true, vegetarian. Ini sayuran kesukaan members Elite 
Yeorobun. Biasanya Cellin unnie yang memasaknya. Nice- 
nice. Kita lanjutkan di kulkas terakhir ya guys, kalau ini 
dalamnya berisi sesuatu yang sangat menyenangkan. kita 
langsung buka ya, 1.. 2.. 3.. taaa daaa- 


'astaga bagaimana mungkin kalian seperti ini' 


'ya Tuhan, bagaimana jika members Elite tiba-tiba 
naik berat badannya.' 


'itu yang aku suka, kita memiliki selera yang sama.' 


" kalian sangat mengemaskan, ini cemilan kita ketika 
sedang badmood." 


"Kita lanjutkan ya Yeorobunn, kalau kelamaan disini kalian 
akan mengeluarkan air liur terlalu banyak.. . Oke, kalian 
lihat disana. Yaa itu meja makan kami yang sering 
terbengkalai.. .. 


Hayo Ihoo, vote nya jangan lupa 


Room tour dorm 2 
Ayokk dong jangan pelit-pelit kasih bintangnya 


"Meja makan kami masih terlihat baru dan bersih kan 
Yeorobunnn, ." 


'ayo unnie, ada ruangan apa lagi di dorm kalian?? ' 
'hari ini, kamu sangat cantik sekali Shereen.' 
" benarkah pagi ini aku cantik?? 


Pagi ini aku hanya menggunakan lipgloss merah saja 
Yeorobun, kalian memang pintar sekali memuji seseorang, ." 


'aku mencintai mu shereen nuna.' 
'aku senang kamu akhirnya melakukan janji mu.' 


'ayo lanjutkan shereen unnie, aku tidak sabar ingin 
bertemu members yang lain. ' 


'aku berharap aku bisa bertemu Cellin unnie.' 
'miche unnie keluar dong.' 


"Oke Yeorobun, kita lanjutkan ya.. Sekarang aku sedang di 
ruang TV atau ruang bersantai di dorm ini. Belakang aku, 
ada tangga untuk menuju ke kamar para members Elite." 


"Sebentar, aku akan melihatkannya untuk kalian dari sudut 
yang baik." 


“Gimana nih loyal, sudah terlihatkan.. Sederhana sekali ya 
untuk ukuran group yang memiliki 8 members." 


"Biasanya guys, daesha, floy, dan rain akan duduk di lantai. 
Saat kita rame-rame menonton netflix." 


"Eonnie.. Kamu sedang melakukan live?" 


Shereen yang tengah asyik berbicara, seketika menengok 
kearah sumber suara. 


"Eoh baby Iliem, iya aku sedang melakukan live bertemakan 
room tour." 


aaaa... Suara baby Iliem... ' 


aku ingin melihat rain nuna, tolong arahkan 
kamerannya.' 


'shereen, aku menyukai desain dorm mu.' 
'ayo rain, ku mohon masuk ke live bersama shereen.' 


"Oh Tuhan, rain lihat ini semua berkomentar tentang diri 
mu. Ini dia Yeorobun kesayangan kitaaa, maknaee lovely." 


"Baby Iliem, sedikit melihat kamera dong." 
"Sudahkan eonnie." 

"Yakk rain, jangan begitu. Sapa dulu loyal." 
"Tidak bisa eonnie, aku sedang fokus." 
"Annyeong haseyo loyal." 


Rain hanya menyapanya melalui bibirnya, tanpa ada reaksi 
menengok ke kamera. 


tidak papa, biarkan dia memenangkan gamesnya. 
Semangatt Rain.' 


'ya Tuhan, malaikat kecil elite.' 
'fix sih aku bakalan terus jadi fans Rain seutuhnya.' 


'shereen nuna, jangan lupa shoot ruangan games 
elite ya.' 


'semoga elite makin sukses.' 
'oh my god, rambut blonde rain sangat bagus.' 
'terlalu mubazir ntuk di lewatkan.' 


"Maafkan baby Illem ya Yeorobun. Ya itulah rain, yang 
sedang main games, semuanya lewat." 


"Ohh oke oke, aku akan melihatkan potret ruangan games 
elite. Sebentar ya, aku akan mencari sudut yang bagus." 


"Baby, bisa kamu pergi sebentar. Aku akan mengambil 
ruangan games ini dulu." 


"Oke, aku juga ingin mengambil air dingin. Aaaaus (dengan 
nada imoet)." 


"Taaa raaa~~ ni dia ruangan games dorm kami. Kalian tahu 
guys, yang mengusulkan adanya ruangan games ini adalah 
manager kami. , aku tidak menyangka manager kami 
sangat mengerti kebutuhan members elite." 


'yahh.. Aku terlambat melihat baby Iliem.' 


'aku yakin, pasti rain sangat senang dengan ruangan 
ini' 


'kenapa aku jadi ketagihan begini menonton live 
elite.' 


'ayooo bawa kita berkeliling lagi.' 


"Oke Yeorobunnn, kita sudah selesai berkeliling di ruangan 
lantai satu. Ayoo kita masuk ke kamar para members. Pasti 
kalian sudah tidak sabar kan." 


'cepatt shereen, aku benar-benar tidak sabar 
melihatnya.' 


'aku hanya bisa melihatnya dengan tenang, dengan 
membaca komen-komennya.' 


"Let's Go kita ke lantai atas." 


Room tour dorm 3 


"Oke, setelah menaiki tangga kita sudah sampai di lantai 2 
Yeorobun." 


"Jadi di lantai dua ini, yang akan kita lihat pertama kali 
adalah ruang sederhana members elite. 


Ini dia~, maaf jika sedikit terlihat berantakan. , kalian tahu 
tidak, ini adalah salah satu tempat spot foto untuk para 
members Iho. Nanti deh, aku akan tunjukan salah satu foto 
dari member Elite di sini." 


ya Tuhan, lee sooman ahjussi memang sangat 
amazing dalam menyediakan dorm.' 


'sangat menarikk, aku menyukai nya shereen.' 


"Oh hooo.. Kalian tahu, ada seseorang gadis disebelah 
kanan ku. Aku yakin sih kalian pasti sangat ingin 
melihatnya. ." 


"Eonnie sedang melakukan vlog atau live?" Timpal 
seseorang secara tiba-tiba. 


"Kalian bisa mengenali suara siapa itu??" 
'aaaa.. Aku sangat bodoh, apa kah itu daesha?' 


'kenapa harus memberi pertanyaan dahulu, langsung 
tunjukan saja nuna.' 


'aku benar-benar tidak tahu suara siaap itu.' 
'ku pikir itu adalah floy.' 


'sepertinya floy.' 


'tidakk, sepertinya amy.' 


" , ya Tuhan perjuangan sekali kalian menebaknya. 
Seseorang itu adalah floyy- taaa raaa- senyum ke arah 
kamera ya." 


"Annyeong haseyo Yeorobun, aku baru saja selesai 
melakukan Gym. Semangat buat kalian." Sapa floy. 


"Nice floy, jadi guys floy itu termasuk member Elite yang 
selalu melakukan olahraga. Harus di tiru ya." 


'astagaa, jangan bilang kalau miche yang mengajari 
berpakaian seperti itu.' 


'cantiknya alami parah.' 
"Kamu ingin melakukan apa setelah ini floy?" 
"Aah, aku ingin bersantai dulu setelah itu mandi." 


"Baiklah, aku tinggal dulu ya untuk melakukan room tour 
kamar members elite lainnya." 


"Aa oke eonnie, baibai loyal, baibai Yeorobun. Muaaach" 


"Oke sekarang aku tengah berjalan menuju bedroom salah 
satu members Elite. Hmmm, Kira-kira kalian bisa 
menebaknya aku akan ke kamar siapa." 


'oh ayolah unnie, jangan membuat ku menjadi 
menunggu.' 


'aku pikir nuna akan menuju ke kamar Sang leader.' 
"Astaga, bagaimana kamu bisa tahu @theopark." 


tok tok-, 


"Eonnie, apakah eonnie di dalam? Ini aku shereen." 


"Sabar ya yeorobun, kita harus izin terlebih dahulu kepada 
sang empu nya." 


"MASUKKK SAJA- " 
Clekk~ 


"Good morning Cellin eonnie, ada apa dengan mu. Apa 
kamu sangat kelelahan dengan debut kita?." 


"Yakk, jangan memotret ku." Protes cellin dengan kesal. 


"Ani, aku hanya sedang melakukan live." Jawab shereen 
dengan menambahkan ejekan pada lidahnya. 


"Kenapa pagi pagi melakukan live sih, sana buatkan sarapan 
untuk dongsaeng." 


"ihh... Ga mau ya, orang cellin eonnie yang membuat 
jadwal. Kalau yang memasak sarapan adalah cellin eonnie, 
aku kan tugasnya dinner cooking." 


"Aaaa.. Menyebalkan sekali." 


Dengan perlahan, cellin terbangun dan pergi meninggalkan 
shereen. 


"Aissh unnie, kamu ingin kemana." 


"MANDILAH, MEMANG KAMU YANG JARANG MANDII." Teriak 
cellin yang sudah menjauh dari kamarnya. 


"YAKK, TIDAK PERLU TERIAKTERIAK JUGA EONNIE. ORANG 
CANTIK KAN BEBASS" Balas shereen dengan menatap layar 
kamera. 


'astagaa.. Begitu berisik.' 
'jadi keseharian kalian berdua adalah adu bacod.' 


teriakan cellin unnie. . benar-benar sangat 
mengejek' 


'aduhh, baru debut juga sudah saling ejek saja.' 


"Maafkan kami Yeorobun , ya beginilah kalau kami bertemu. 


"Oke, kita lanjut ke topik awal. Kita sekarang sudah berada 
di bedroom milik Cellin eonnie dan juga maknae 
kesayangan, rain. Jadi guys, ini desainnya serba putih gitu, 
dan juga biru. Hanya temboknya saja yang memiliki warna 
yang berbeda. Bentar ya, aku akan mengarahkan 
kameranya ke semua sudut." 


"Ini dia Yeorobun, gimana ada yang suka sama bedroom dari 
sang leader dan si maknae. Coba ketik di kolom komentar." 


"Terlihat rapi kan, aku mengakui jika keduanya sangat suka 
dengan kerapian. Sedikit cerita nih Yeorobun, jadi sebelum 
adanya bedroom ini, ini adalah ruang gym Elite. Tapi karena 
hanya beberapa yang menyukai olahraga, dan dari pada 
jarang di kunjungi ruangan gym nya. Jadi di ganti deh 
menjadi sebuah kamar untuk sang leader dan sang maknae. 
Dulunya kamar 2 gadis ini di lantai bawah, guys. Ruang 
games tadi itu. Nah di ganti lah, dan semua biaya desain 
interior nya ayahnya Cellin eonnie yang membayar. Bukan 
main kan... " 


'kamar orang kaya mah beda sama kamar gw.' 


'aduh, kaya nya aku bakalan menjuluki the queen 
leader Elite.' 


'boro gw punya kamar kaya gitu, orang rumah gw 
masih ngontrak.' 


'busetttt, itu kamar apa hotel. Mevvah gile.' 


'ya ga heran lah, gila apa namanya juga elite. Mana 
ada namanya elite orangnya kere kek aku.' 


'jinjaa pedasss.' 


"Lama banget ga Keluar-keluar, ganti kamar member lain 
kek reen." Gerutu seseorang dari balik kamera. 


"Eh busett, cepet bener mandinya unn. Jangan bilang gara- 
gara aku bikin live, eonnie cepet-cepet mandinya biar bisa 
masuk kamera." Celoteh shereen yang masih mengarahkan 
kamera ke sudut kamar. 


"Ya iyalah, siapa juga yang tidak mau menyapa para loyal 
ku tersayang. Sini arahkan kameranya ke aku. " 


"Iya iya tuan putri terhormat." 


"Annyeonghaseyo loyal, aku sudah cantik kan?? Katakan, 
apakah aku sudah seperti dewi surga. ." 


'cakep bener, jidattnya udah mantep tuh. Glowing 
beut.' 


'waduh duh, calon istri aku. Kapan balik woi.' 


'entah kenapa kalau lihat Cellin unnie, kaya lihat aku 
lagi ngaca. ' 


'cewek blesteran mah, ga bisa dibilang jelek.' 


'eh tuh komen di atas kenapa ngehalu banget. 
Mending lu ambil air wudhu deh, tobat. ' 


'syirik ae lu buaya.' 


Cellin dan shereen seketika tertawa membaca komentar- 
komentar dari para penggemar. 


"Sudahlah, dari pada kelamaan. Kita langsung pergi ke 
kamar milik Miche dan Daesha yuk Yeorobun." 


Shereen mulai beranjak dari kamar cellin. 

"Bye bye unnie." 

"Tega kamu ya reen, sudah mandi pengen masuk ke live. Eh 
kamu nya sudah buru-buru pergi. Kalau kata fans Indonesia 


itu kurang ajar." 


", apa yang terjadi dengan mu eonnie, kamu sedang belajar 
bahasa Indonesia sekarang?? ." 


“Sudahlah sana pergi, Go Away." 

"Hmm aku juga mau pergi." 

"Huh akhirnya keluar juga dari kamar beruang putih. ." 

", Just kidding ya loyal. Aku hanya ingin menjahili Cellin 
eonnie saja. Oke, sekarang kita akan menuju ke kamar 
leader dance dan leader rapper kita guys. Kebetulan, kamar 
kami semua saling berdekatan. Jadi mudah sekali untuk 
bersilahturahmi. ." 


"Hai daesha." Sapa shereen ketika melihat daesha keluar 
dari kamarnya. 


"Oh Hai eonnie, kamu melakukan vlog?" 


"Hmm." Angguk shereen seketika. 


"Apa? Vlive? Youtube? Or Instagram?" 
"Vlive honey." 


"Aku akan melakukan dance tik tok yang lagi viral eonnie, 
boleh?" 


", Jangan. Mentang-mentang lagi hitsnya tik tok terus kamu 
mau pamer ke aku gitu." 


", aniyo. Aku juga sedang belajar gerakannya. Izinkan aku 
dong eonnie. Please." Rengek daesha dengan mengedip 
ngedipkan matanya. 


", apa yang kamu lakukan. Sok imut kamu ih. Baiklah, ayo 
tunjukkan ke aku dan penggemar juga." 


https://www.youtube.com/watch? v= 00NNxn3s8gU 
Mereka berdua tertawa bersama, 


", oh tuhan. Itu dance bertema kan apa daesha? , tapi cool 
kok.. Nice. Next time, aku ajarin dengan di tambah 
musiknya ya. ." 


", eonnie.. Kamu tahu aku menyesal melakukannya, aku 
malu sekarang. ." Bisik daesha ke telinga shereen. 


" , pabboya. Daesha malu Yeorobun, dia menyesal 
melakukan gerakan konyol seperti tadi. ." 


'yuhu— Indonesia makin viral dong tik toknya.' 


'astaga, emang ga salah kalau daesha adalah happy 
virus di elite.' 


'tenang daesha, aku menyukai itu ' 


'100 miche unnie bakalan stress deh lihat tingkah 
dongsaeng nya kaya gitu.' 


"Sudah-sudah. Daesha mumpung kamu ada bersama ku. 
Boleh aku menunjukkan kamar kamu ke para loyal?" 


"Yeah, of course. Dengan senang hati, miche eonnie juga 
sudah membersihkan kamar kami tadi." 


"Jadi miche yang merapikan kamar kalian, gila sih kamu 
daes." 


" > bukan eonnie, maksud ku.. Aku dan miche eonnie 
kebetulan sudah membereskannya." 


"Aah, alasan saja. Biasanya ucapan pertama itu 
mengatakan kebenarannya." 


"Aniyoo, percayalah kepada ku" 

", aku hanya bercanda sayang. Ayo kita masuk berdua." 
"Come on." 

clekk- 


"One, two, three.. Taaa raaa-, ini dia loyal, my bedroom 
with miche eonnie." 


“Gimana Yeorobunn, luas sekali kan. Ini di karena barang- 
barang mereka itu sangat banyak banget, biasa gadis yang 
suka shopping." 


"Aku pikir ini tidak begitu luas, di banding dengan kolam 
renang siwon sunbaenim." 


"Yakk! Memangnya kamu sudah pernah ke rumah siwon 
sunbaenim? Ngaco aja kamu kalau ngomong." 


", namanya juga ngasal. Sudahlah, jangan serius-serius.. 
Memangnya baekhyun sunbaenim sudah serius dengan 
eonnie?" 


Seketika daesha menerima pukulan kecil dari shereen. 


"Pengen ya kamu, aku terjun kan dari lantai 9 ini menuju ke 
Tuhan." 


" Gitu saja kebawa perasaan, apaan sih eonnie. Kayak abg 
aja, umur juga sudah 23 tahun." 


Shereen kembali memberikan pukulan ke daesha dengan 
bantal yang tergeletak di bed. 


"Maaf ya Yeorobun, memang daesha kalau ngomong ga 
pernah di filter, Yang tadi itu hoax ya, kami tidak ada 
hubungan apa-apa. Kami hanya sebatas senior dan junior." 


iya juga tidak papa unnie, aku selalu mendukung 
mu.' 


'yakin sih, bentar lagi dispen bakalan memantau.' 


'wajirr, bang baekhyun jadi candaan? Di tembak 
beneran Iho.' 


"Daripada kita berdosa gegara gadis Rusia ini, mending kita 
lanjut ke kamar Berlin dan juga Amy. Let's Go Yeorobun." 


Daesha hanya tertawa. melihat ekspresi wajah shereen yang 
sangat kesal. 


"Oke, sebentar lagi kita sampai di kamar Berlin dan juga 
Amy. Kelihatannya mereka semua ada di kamar deh." 


Tok tok tok- 


"Good morning." 


"YAKK- MASUK SAJA SHEREEN UNNIE, KAMU BERISIK 
SEKALI." 


Sedikit terkejut mendengar balasan dari seseorang di dalam 
sana. 


", anak itu sepertinya memiliki dendam yang amat dalam 
dengan ku Yeorobun." 


"Come on guys kita langsung masuk saja." 
Clekk- 
"Rei girl, what are you doing now?" 


Terlihat Berlin tengah bersantai dengan menikmati 
secangkir kopi panas. 


"Kamu sedang melakukan live eonnie?" Tanya Berlin dengan 
nada yang lembut. 


"Betul sekali, lihat berlin. Kamu terlihat sangat cantik. Pose 
kamu sangat aesthetic." 


pagi pagi orang males kaya aku ya gini, gabut 
nontonin live Elite ga berhenti-henti.' 


'berlin unnieeeeeeee,' 
'saranghae Berlin unnie.' 


'gimana ga jadi idola gw, orang semanis ini calon istri 
gw.' 


'yeoppeo, neomu yeoppeo.' 


"Sudah dari mana saja kamu eonn?" Timpal amy. 
"Kamu bertanya dengan ku amy?" 


Kali ini, shereen akan berulah lagi dengan sedikit 
memberikan candaan kepada Amy. Karena sembari tadi, 
dirinya selalu terkena omelan Amy. 


"Yakk, yeoja pabboya. Siapa lagi kalau bukan diri mu. Aish 
jinjajinja..." 


"Aiii, janganlah kamu marah-marah. Aku sedang ingin 
bercanda dengan mu. Amy-ssi, neomu yeoppeo. Say, Hi in 
kamera." 


"Hi, H 


"hh kok cuma begitu, katakan apa gitu biar loyal betah 
nonton live nya." 


"Bukannya eonnie hanya menyuruh ku mengucapkan Hi. Ya 
sudah." 


"Aish pabboya. Ah sudahlah, aku kesini juga ingin 
memperlihatkan kamar kalian kepada para penggemar." 


"Aku ke dapur dulu ya eonn." Celetuk Berlin. 
"Oke berlin." 


"Yeorobun, sekali lagi kalian jangan pada kesal ya atau 
bosen dengan live pagi ini. Yang dari tadi isinya hanya 
sebuah pertengkaran dan percecokan per member Elite, 
hufftt." 


"Tapi tidak papa guys, dengan adanya pertengkaran atau 
kejahilan kecil membuat kita semakin sayang satu sama 
lain. Yuk kita lanjutkan room tour dorm nya. Nah sekarang 


aku akan memperlihatkan kondisi kamar dari member Elite, 
milik Berlin dan juga Amy." 


"Yuhuuuu- taaa daa~ 


"Amy-ssi, tema dari desain bedroom kamu apa nih? Bisa di 
jelaskan kepada boyfriend kamu, ya kali saja diam-diam 
menonton. ." 


"Apaan sih eonnie, boyfriend boyfriend. Jangan ngada- 
ngada deh. Nanti kalau jadi salah paham, bisa berabe." 


"Iya iya, bercanda doang lagian. Sensian amat dari awal 
ketemu aku." 


"Aku baru pms soalnya. Hmm mian." 


"Ya sudah, jelaskan dong tadi gimana tema desain kamar 
kamu." 


"Aaa.. Apa ya, kemungkinan simple dan nyaman. Berlin dan 
aku tidak begitu suka kamar yang luas, atau kamar yang 
begitu glamor. Ya ini hasilnya. Simple, klasik, dan nyaman." 


"Aaahh, great. Lalu sekarang kamu sedang ngapain?" 


"Aa nde, aku sedang membaca webtoon Yearobun." Jelas 
Amy dengan tersenyum kearah kamera. 


"Ya sudah lanjutkan, aku akan melanjutkan live nya. Jangan 
lupa sarapan, annyeong." 


"Annyeong, bye bye loyal. ." 


"Aku semakin kesini semakin semangat deh,kelihatannya. 
Karena aku akan menunjukkan kamar ku bersama dengan 
floy. Ini juga tidak jauh rapinya dengan kamar member Elite 
lainnya guys." 


"Nah ini adalah pintu kamar aku, aku akan membuka secara 
perlahan. Hana, dul, set.. 


Purururungg~ " 


"Ini Yeorobunnn, kamar aku bersama dengan floy. Tidak 
luas, dan juga tidak mewah. Kami orangnya tidak terlalu 
suka dengan banyak barang, jadi cukup ada bed, small sofa, 
lampu tidur, ya seperti ini. Tetap ujung-ujungnya menuju ke 
klasik dan juga nyaman. Ya tidak jauh berbeda dengan 
kamar Berlin dan amy, cuman di kamar mereka terdapat 
banyak buku, sedangkan di kamar aku tidak ada rak buku 
atau semacamnya." 


Jadi aku ingin mengucapkan banyak-banyak Terima 
kasih kepada para pembaca yang sudah vote, 
comment di cerita perdana aku ini. 


Entahlah aku akan buat berapa episode, ku harap 
kalian masih setia untuk membaca ya 


Room tour dorm 4 


"Yeorobun, bagaimana kabar kalian? apakah masih setia 
menonton live ini? Apakah sudah menghilang satu persatu? 
Tapi, yang ku lihat seperti nya bertambah ya view nya. Aaa 
aku semakin sayanggg sama kaliann." 


"Sekarang aku sudah berdiri di Bathroom lantai 2 guys, aku 
lupa memperlihatkan Bathroom lantai 1. , maafkan aku... 
Tapi di akhir live ini, aku akan memperlihatkan untuk kalian. 
Jadi tenang saja, yuk langsung kita buka" 


Cleekk- 


"Ini bathroom nya guys, luas ya untuk ukuran dorm. 
Biasanya bathroom ini, sering di gunakan untuk morning 
routine di channel youtube Elite kami guys. Entah itu kalau 
cuci muka, atau perawatan wajah dengan skincare. 
Biasanya disini guys." 


"Tidak perlu terlalu lama ya yeorobun, kita akan menuju ke 
balkon dorm ini." 


'apa miche unnie sedang tidak di dorm?' 


'aku puas sekali, bisa aku buat konten di akun 
instagram ku.' 


'daesha sudah masuk kah?' 
'miche.' 


'daesha sudah muncul tadi, di menit ke 9 deh 
kayaknya.' 


'aku ingin melihat pemandangan dari balkonnya.' 


"Miche sepertinya sedang keluar, aku juga belum bertemu 
dengannya pagi ini." 


Jelas shereen dengan berjalan menuju ke arah balkon. 


"Sudah sampai Yeorobun, ini dia lokasi balkon dari dorm 
elite." 


Shereen menengok ke kanan dan ke kiri. Terlihat di sebelah 
kanannya, bahwa Miche sedang berada disana. 


"Miche-ssi, ternyata kamu berada disini. Aku pikir kamu 
sedang pergi keluar." 


Miche tersenyum, setelah mendengar suara shereen. 


"Aku hanya sedang menghirup udara di pagi hari saja 
eonnie." 


'akhirnya, lengkap sudah members Elite berada di 
live ini.' 


'mana miche, aku menunggu mu.' 


'aku penasaran dengan muka miche yang tidak 
menggunakan make up.' 


"Miche, aku sedang melakukan live bertemakan room tour 
dorm." 


"Ah jinja? Sekarang ingin shoot balkonnya?" 
"Geureh, say Hi ke para penggemar miche." 
"Hi everyone, good morning. Bagaimana pagi kalian? 


Menyenangkan? Jangan lupa menghirup udara pagi ini, ini 
sangat merilekskan tubuh kalian. " 


'aaa.. Dia tetap cantik walaupun dengan pakaian 
seperti itu.' 


'aku melihat hwasa berada didirinya." 
'aduh miche, gimana kalau di lihat Idol SM lain.' 
'pengen foto bersama rasanya.' 


"Ah benar, ini memang sangat merilekskan tubuh, udara di 
pagi hari memang sangat menyehatkan." 


"Kenapa eonnie melakukan room tour dorm pagi pagi 
seperti ini, kurasa sore hari akan terlihat aesthetic. Dengan 
di akhiri dengan sunset di balkon ini." 


"Ahhh, benar sekali. Seharusnya seperti itu ya. Aaaa aku 
tidak terpikir, aku pikir di pagi hari adalah hari yang sangat 
bagus untuk memulai kegiatan." 


"Gwaenchana, aku pikir pagi hari juga tidak masalah. Lalu 
selanjutnya kamu akan kemana? Kamar members Elite? Aku 
akan menemani mu." 


"Wah jinja?? Ah thank you Michelle. Tidak-, aku sudah di 
akhir live sekarang." 


"Ha? Jinja? Jadi ini ending live? Kenapa tidak memberitahu 
ku di awal." Gerutu miche dengan nada sedikit bercanda. 


", eoh yeppeo. Tidak~, aku masih akan memperlihatkan 
bathroom lantai 1, ruang gym yang berada di kolam renang 
gedung ini." 


"Ya sudah, ayo kita ke lantai dasar. Aku juga ingin 
mengambil soda." 


"Heli, memangnya kamu sudah sarapan? Tunggu sebentar, 
lagian aku juga baru sampai di sini. Aku akan 
memperlihatkan sisi balkon ini terlebih dahulu." 


"Ups- maafkan aku, aku terlalu bersemangat." 


"Hai Yeorobun, sekarang aku sudah tidak sendirian. Aku 
bersama dengan miche, yang senantiasa menemani ku. Ini 
adalah balkon kami loyal, oh ya aku belum memberikan 
shoot arah kanan kami ya. Ini akan ku tunjukkan sisi kanan 
balkon kami." 


“Ini adalah tempat favorite aku yeorobun." Ujar miche 
dengan menunjuk sofa gantung yang berada tidak jauh dari 
dirinya. 


"True, ini adalah icon yang sangat di sukai miche. Miche 
akan lebih sering menghabiskan waktunya disini dengan 
selca, atau menikmati soda. Benarkan miche?" 


"Yess, betul. 100 untuk eonnie." Jawabnya dengan 
tersenyum ke arah kamera. 


"Unnie, tunjukkan view di balkon ini." 


"Ah benar sekali, yeorobun ini dia pemandangan di pagi hari 
dari atas balkon dorm elite." 


"Sangat padat dengan gedung gedung bertingkat di seoul." 
"Eonnie, apakah di Taiwan seperti ini?" 


"Ya sedikit banyak seperti ini. Tapi karena aku tidak tinggal 
di kota inti Taiwan, dan kebetulan rumah ku di dekat bukit. 
Jadi lebih terlihat indah. Udaranya akan lebih sejuk dari ini." 


"Ah benar, seoul semakin banyak penduduk sekarang." 


"Bagaimana dengan Mexico? Santiago bukannya terdengar 
sangat indah bagi para warga asing." 


"Humm benar sekali, banyak pantai dan juga bangunan 
yang berwarna warni. Kamu harus mengunjungi nya." 


"Sediakan tiket untuk ku ya. ." 
", selalu saja ah, kacau lah eonnie." 


", tenang saja. Aku akan mengusulkan ke Lee sooman appa 
untuk kita berlibur ke Santiago. " 


"Bisa saja ide konyolnya, baiklah. Kali ini aku akan 
mendukung mu eonnie. " 


"Ayo kita ke lantai 1, setelah itu kita ke lantai dasar dorm 
ini." 
"Come on yeorobun." 


Shereen dan miche mulai beranjak ke lantai 1 dorm mereka. 
Menuruni tangga secara perlahan dengan sedikit bergurau. 


Tidak butuh waktu lama, mereka akhirnya sampai. 


Dan mereka melihat, bahwa rain memang masih setia 
dengan games kesayangannya. 


"Baby rain, jangan terlalu lama bermain gamesnya. Sarapan 
dulu sana." Celetuk miche kepada keponakannya yang 
umurnya hanya terpaut 6 tahun itu. 


"Iya sebentar lagi, shereen eonnie belum selesai juga live 
nya. Astaga tidak capek-capek nya." Jawab rain, tanpa 
menengok ke arah shereen dan miche sedikit pun. 


"Eoh, kenapa jadi aku yang kamu omeli. Ampun deh, 
mending kamu sarapan habis itu belajar. Bukannya 
seminggu lagi adalah ujian sekolah kamu." 


"Yakk jangan menyuruh ku belajar teruss.. Aku juga butuh 
bermain eonnie. Yakk ayo terus, pokoknya aku harus 
menang." Rain kembali membalas ucapan unnienya, 
dengan sedikit menggerutu kepada games yang di mainkan. 


"Ah Yeorobun, kita tinggalkan si baby Iliem si tukang 
pemalas." Sindir shereen yang berlalu pergi dengan di ikuti 
miche di belakang. 


"Apaa! Tidakkk- aku tidak pemalas. Ah menyebalkan." 
Bantah rain dengan nada kesalnya. 


Miche dan shereen kembali berjalan menuju ke bathroom. 
Tapi sangking asyiknya menonton komentar, hampir saja 
melewatkannya. 


Kalau tidak miche yang memberhentikannya. 


"Eh stop unnie, kita sudah sampai. Eonnie mah maunya ke 
dapur terus." 


"Eh , sorry. Yeorobun, kita sampai di bathroom lantai satu. 
Miche, minta tolong bukain pintu bathroom nya." 


" siap eonnie. Hana, dul, set." 


"Yup- gini desain dari bathroom dorm kami di lantai satu. 
Gimana yeorobun, kalian lebih suka yang mana ?" 


“Ini desainnya seperti kamar mandi di Jepang benar tidak 
eonnie?" 


"Entahlah, sepertinya. Aku pikir juga begitu. ." 


"Bagaimana? Kita lanjut ke lantai dasar?" 
Shereen menyetujui nya dengan anggukan kecil. 
"Let's go." Ajak miche dengan semangat 


"Sebelum kita menuju ke lantai dasar, kita harus turun 
melalui lift dahulu guys, sebenarnya ada tangga sih. Cuman 
kalau kita melalui tangga, kita pasti akan bertemu dengan 
fans yang sedang berkunjung ke SMTOWN District." 


Miche, dengan pelahan menekan tombol open pada lift. 
Ground Floor 


Sekarang kedua gadis ini telah sampai di lantai dasar 
SMTOWN, yang tempatnya tertutup hanya untuk para Idol 
SM. 


Di lantai dasar terdapat basement, swimming pool, 
esplanade, dan juga tempat gym untuk para Idol SM. 


"Eonnie, kita lebih baik ke tempat gym nya dulu saja. 
Mumpung sepi kalau jam segini, daripada nanti takutnya 
sudah ada Idol yang lain. Malu kan." 


"Oke okey, kamu tahu malu juga ya miche ." 


"Yee- apaan sih, aku masalahnya cuman make hotpants 
begini." 


"Selanjutnya kita akan menuju ke tempat gym yeorobun, 
sebentar lagi kita akan sampai. Ruangannya dekat sekali 
dengan lift ini." 


Seperti yang sudah di jelaskan, hanya membutuhkan waktu 
2 menit saja mereka sudah sampai di ruang gym. 


Mereka mulai memasuki pintu kaca ruangan gym. 


"Kita sudah sampai yeorobun, yeah ini tempat gym dari 
SM." 


“Ini bukan gym untuk umum, ini hanya khusus untuk Idol SM 
saja guys. Biasanya floy yang sering ke sini." 


"Annyeong haseyo nuna." Sapa seorang pemuda yang 
sedang memasuki pintu ruang gym. 


Shereen dan Miche sontak menengok ke arah pemuda yang 
menyapa mereka. 


"Ah annyeong haseyo, jeno-ssi, jaemin-ssi." 
Jawab Shereen dengan sedikit membungkuk, diikuti dengan 
Miche. 


"Nuna sedang akan melakukan olahraga?" 
Tanya Jeno dengan meletakkan botol air minum yang 
sedang ia bawa. 


"Ani, kami hanya sedang melakukan vlog." 
Shereen dengan cepat menyembunyikan kameranya. 


"Hmmm, aku ke toilet dulu ya. Eonnie disini saja, aku tidak 
akan lama." Ucap Miche dengan berlalu pergi. 


"Aaa aku.. " 


Shereen yang tadinya ingin menyusul Miche, dengan 
terpaksa harus mengurungkan niatnya. 


Hari Kamis ini, aku kembali update untuk cerita 
selanjutnya. 


Selamat membaca yeorobun 


Oh iya, walaupun ini adalah bertema you as Idol k- 
pop. Di dalamnya kemungkinan besar, akan berisi 
kisah percintaan per membernya. Entah akan 
menarik atau tidak untuk kalian. 


Ku harap, kalian bisa selalu mendukung ku ya. Dan 
selalu stay untuk membaca part-part yang akan ku 
buat semenarik mungkin. 


Terima kasih banyakk,, see you 


J Sunbaenim 
Flashback 4 month ago 
18 October 2019 
Hi N.J sunbaenim :) , it's me training SM. 


Sebentar lagi musim dingin tiba, 
bagaimana kegiatan sunbaenim? 
Aku lihat, konser sunbaenim begitu berjalan dengan lancar. 


Aku senang sekali, aku bisa berkomunikasi dengan 
sunbaenim lagi. Walaupun hanya sekedar surat kabar 
seperti ini. 


Aku juga sangat menyukai balasan yang sunbaenim berikan 
tiga hari lalu. 


Aku sedikit berharap, ingin berjumpa dengan sunbaenim 
secara langsung, tapi aku juga sangat malu. Aigoo, 
bagaimana ini.. Hehehe.. 


Sunbaenim, sebentar lagi aku akan segera debut. 
Sepertinya di awal tahun 2020. 


Aku mohon doa dari sunbaenim, semoga debut ku akan 
berjalan dengan lancar dan sukses. 


Ah ya, sepertinya aku tidak perlu memberitahu sunbaenim, 
siapa diri ku. 


Aku yakin sekali, cepat atau lambat sunbaenim akan 
mengetahui siapa diri ku sebenarnya. 


Sunbaenim, aku berjanji dengan mu. Tidak akan 
mengganggu atau mengambil waktu luang mu lagi, hanya 
karena membaca surat yang konyol dari ku ini. 


Tapi tenanglah, aku tidak akan melupakan sunbaenim 
setelah debut nanti. 


Terima kasih sunbaenim, karena mu.. Aku dapat 
menyelesaikan masa training ku di SM. 


Sunbaenim adalah salah satu penyemangat ku. 
Bye bye- 

It's Me, 

II 

19 October 2019 


Aku bangga kepada mu. 

Aku akan selalu mendukung mu, 

Aku juga akan segera menemui mu, setelah kamu debut 
nanti. 


Bye bye, my a secret admirer 
11 


Miche POV 


Pantulan cermin di depan sekarang adalah diri ku. Diri ku 
yang palsu. Miche. Ya, aku memang sudah berhasil menjadi 
Idol K-pop baru di Korea Selatan. 


Aku menatap lekat kembali wajah ku dari pantulan cermin di 
depan ku. Mengingat memori 4 bulan yang lalu. 


Begitu jelas terlintas secara rapi di pikiran ku. 


Surat terakhir yang aku kirimkan, mendapatkan respon 
yang sangat baik kepada jae sunbaenim. 


Cukup membuat ku terkesan hingga sekarang, walaupun 
dirinya sudah mencampakkan ku di surat pertama hingga 
surat ke 18 ku. 


Tapi, aku selalu dengan senang hati mengagguminya. 


'Sunbaenim, hari ini harapan itu terwujud. Aku bertemu 
dengan mu secara langsung. Mata kita bahkan saling 
bertemu. Tapi bodohnya diriku, yang berlari meninggalkan 
mu. Itu karena, hati ku. Hati ini yang selalu berdetak secara 
tak terkendali. Maafkan aku.' 


Kedua tanganku, kuletakkan di sisi wastafel. Kepala ku 
secara perlahan menunduk dengan ku coba memejamkan 
kedua mata ku. 


Tidak ada yang mengetahui rahasia besar ini. Hanya Tuhan, 
sunbaenim, dan diri ku sendiri. 


Aku mencoba menepis masa lalu ku, yang aku pikir akan 
mengganggu karir ku kedepannya. 


Aku memutuskan mencuci muka ku secara cepat. 


Aku benar-benar tidak tahu harus berbuat apa, bahkan aku 
tidak akan pernah menduga menjadi seperti ini. 


Saat di atas panggung, saat bertemu denganya di 
backstage, bahkan saat bertemu dengannya di dalam 
gedung SM. Itu tidak cukup membuat ku semakin berani 
bertemu dengannya. 


Kesal rasanya, aku sepertinya semakin gila dengan rasa 
yang selalu berdetak tanpa dapat ku kontrol. 


'Apa jangan-jangan dia sudah tahu, bahwa yang selama ini 
adalah aku. Yang selalu mengirimkan surat untuk dirinya." 


'Aishhhh.' Sontak aku mulai mengacak-acak rambut ku. 
Tok tok tok- 


"Hi kamu masih lama di dalam? Shereen nuna sudah 
menunggu mu." 


Dengan sadar, aku terkejut mendengar suara yang 
terdengar dari balik pintu toilet. 


'aishh, kenapa harus dia yang mengetuk.' Omel ku pelan. 
"ahh, nde nde.. Sebentar lagi." timpal ku kepadanya. 


Dengan cepat, aku kembali merapikan rambut dan pakaian 
ku. Untuk segera keluar dari toilet ini. 


Clekk- 
"apa kamu baik-baik saja?" 


Aku yang sembari tadi berniat untuk tidak menatapnya. 
Tapi... Itu tidak berhasil, pertanyaannya membuat ku mau 
tidak mau harus menatapnya, untuk menandakan aku 
adalah junior yang menghormati seniornya. 


"oh, ya.. Aku baik-baik saja sunbaenim." 
Terlihat dengan jelas, dia mengukir senyum tipis di bibirnya. 
"panggil nama ku saja, umur mu di atas ku bukan?" 


Aku hanya mengerutkan dahi ku, "tapi dirimu senior ku di 
SM. Bagaimana mungkin aku bisa seenaknya memanggil 
diri mu hanya dengan nama panggilan saja." 


Jelas ku, yang hanya membuat dirinya semakin tersenyum. 


"Aiiyy.. Nuna, aku Na Jaemin. Nuna bisa memanggil ku 
dengan Jaemin. Arrachi?" jawabnya dengan sedikit 
mendekatkan wajahnya ke arah ku. 


Aku benar-benar terkejut bukan main, aku hanya bisa 
mengedipkan mata ku berkali-kali. Menandakan bahwa hati 
ku sedang berada dalam masalah. 


'Bahkan ketampanannya masih tetap sama setelah 4 bulan 
lalu.' batin ku dengan sedikit menelan ludah. 


"Oh nde Jaemin-ssi, arraseo. Aku pergi dulu, annyeong." 


Aku menggeser tubuh ku, dan mulai berlari meninggalkan 
Jaemin disana. 


a nd- 
"Michelle, aku disini." 


Miche yang setengah berlari, seketika berhenti mendengar 
celetukan seseorang yang sudah ia kenali. 


Benar, Sheren sedang berdiri tepat di samping pintu lift. 
"Sorry eonnie, sudah membuat mu menunggu terlalu lama." 


"Tidak, tidak. Aku yang sengaja pergi dari ruangan gym. 
Lagian aku sangat tidak enak, jika berada dalam ruangan 
bersama dengan senior. Apa lagi aku sendiri. Kamu lagi 
main pergi-pergi saja." Jelas Sheren panjang lebar, dengan 
bibir sedikit cemberut. 


"Mian eonnie, habisnya aku benar-benar ingin kebelet buang 
air kecil." Miche tersenyum ke arah shereen. 


"Ya sudah, kita kembali ke dorm. Ayok." 


"Eh unnie, live nya bagaimana? Kan kita masih belum 
menunjukkan kolam renangnya." Tanya miche dengan 
sedikit heran. 


"Sudah aku tutup live nya, sudahlah ayok. Keburu Cellin 
eonnie mencari kita." 

Shereen mulai menekan tombol open pada lift. Dan secara 
perlahan, melangkah masuk ke dalam lift. 


Miche hanya diam menatap shereen, tanpa mengikuti. 
"Yakk, kamu mau aku tinggal?" 


"Eonnie, maafkan aku. Gara-gara aku terlalu lama di toilet. 
Live nya jadi berantakan." Rengek miche dengan ekspresi 
sedih. 


Shereen hanya tertawa melihat adik perempuannya yang 
begitu ia sayangi merengek dengan lucunya. 


"Aigoo, kiyowo.. Aku tidak papa, lagian durasi live ku sudah 
terlalu lama. Ayoo, sudah lupakan. Aku hanya bercanda 
dengan mu tadi." Tarik shereen lembut pada tangan kanan 
miche untuk segera masuk kedalam lift. 


m 


Di balik jendela kaca ruangan gym, kedua pemuda sembari 
tadi melihat shereen dan miche yang telah memasuki lift. 


"eno, aku merasa ada yang aneh dengan gadis yang 
bersama shereen nuna." 


"Ooh miche nuna. Aneh bagaimana?" Tanya pemuda 
bermata bulan sabit itu. 


"adi namanya miche. [Angguk jaemin] tidak, dia sedikit 
pemalu dengan seniornya. Tidak sesuai dengan wajahnya." 


"Hahaha, ada-ada saja. Aku dengar miche nuna berasal dari 
mexico, dia juga belum terlalu fasih berbahasa Korea. 
Kemungkinan itu, yang membuat dirinya sulit beradaptasi 
dengan seniornya." 


Jaemin kembali menganggukkan kepalanya, menandakan 
mengerti dengan ucapan Jeno. 


"Ya sudah, ayo kita lanjutkan olahraga nya." 
"Hmm nde." 
yuk vote, commen nya juga. Hehe 


Sesuai yang sudah aku katakan di awal ya yeorobun, 
kalau di dalam story ini akan membahas kisah 
asmara per member. 


Semoga kalian tetep sukaaa, happy Reading ya 
yeorobun cintaaa 


Music Bank 


Akhir pekan telah berakhir, kembali lagi ke dalam rutinitas 
yang super padatnya. 


Di hari senin ini, Elite akan melakukan debut stage 
pertamanya di Music Bank. 


Sang Manager sendiri sudah menjemput kedelapan gadis 
itu, untuk berangkat ke lokasi. 


Dengan menunggu kedelapan gadis yang sedang bersiap- 
siap, Manager bernama lengkap Song Woo Jae ini, 
memutuskan untuk bersantai sejenak di ruang utama dorm 
Elite. 


Sekilas info dari manager Elite, Song Woo Jae. 


Tak dapat di pungkiri jika manager Elite ini masuk kedalam 
jajaran manager tertampan dalam dunia per k-pop an, 
karena begitu nyatanya bahwa manager Song memiliki 
wajah yang begitu rupawan. 


Desas-desus terdengar, bahwa dulunya Manager Song 
adalah mantan training aktor di SM. Tetapi dirinya keluar 
dari training, dan memilih menjadi Manager baru untuk Girl 
Group baru dari SM. 


Tidak mengerti bagaimana jalan pemikirannya bekerja, 
intinya Song Woo Jae begitu nyaman dengan pekerjaannya 
sekarang. Di tambah ketika bertemu dengan members Elite 
yang baginya adalah adik-adik tercantik yang begitu ia 
sayangi, baginya Elite adalah saudara perempuan yang ia 
impi-impikan. 


Karena memang profil dari manager song sendiri, dirinya 
adalah anak tunggal yang berasal dari keluarga yang 
sederhana. Awalnya manager song memiliki seorang adik 
perempuan, tetapi sudah tiada karena kecelakaan pesawat 
ketika ingin melanjutkan sekolahnya ke luar negeri. 


Dengan begitu, Manager Song sangat menyayangi members 
Elite seperti adik perempuannya sendiri. 


Begitu juga dengan members Elite, mereka merasa bahwa 
Song Woo Jae lebih seperti kakak laki-laki bagi mereka. Jauh 
dari kata Manager. 


Karena memang Woojae adalah seorang manager yang 
memiliki perilaku lembut kepada semua member Elite. 


Skip- 


Seluruh members Elite telah berada di ruang make up 
sekarang, yang kebetulan sekali mereka satu ruangan 
dengan para members dari ITZY. 


Awalnya kedua group ini terlihat begitu canggung satu 
sama lain, tetapi karena tingkah Daesha dan Yuna yang 
begitu sama. Sekarang kedua group ini sudah menjadi 
sangat akrab, sebagai senior dan junior. 


Members Elite yang tetap memanggil members ITZY dengan 
sunbaenim. Dan members ITZY yang dengan senang hati 
memanggil eonnie kepada members Elite yang umurnya 
terpaut di atas mereka. 


Menimbulkan rasa kehangatan diantara kedua girl group ini. 


Walaupun berbeda agensi, tetapi sikap saling menghormati 
dan saling sapa tidak pernah menjadi sebuah halangan. 


Salah satu staff dari Music Bank, mendatangi ruangan Elite 
dengan segera mengajak untuk bersiap-siap di pintu stage. 


"Elite, sebentar lagi kalian segera perform. Bersiap-siap 
sekarang." 


"Nde. "Jawab serempak members Elite. 


Sebelum mereka perform dengan baik, Cellin memimpin doa 
terlebih dahulu. Dengan di akhiri semangat yang di pimpin 
oleh Daesha. 


"Ayo letakkan telapak tangan kanan kalian di atas telapak 
punggung tangan ku." 


Dengan senang hati mereka mengikuti arahan dari sang 
happy virus. 


"Dalam hitungan ketiga, kita semua mengatakan, 'Elite to 
be Happy and to be Success, Go go go! Fighting.' 
understand ?" 


Para members pun mengangguk dengan cepat, 
"One, two, three... " 


"ELITE TO BE HAPPY AND TO BE SUCCESS, GO GO GO! 
FIGHTINGGG." 


Berakhir dengan semua tangan di angkat ke atas. 


"Fighting, silahkan." Seorang wanita yang bekerja sebagai 
staff itu memberikan dukungan kepada group baru yang 
akan melakukan debut stage pertamanya, dengan 
mempersilahkan masuk ke dalam stage. 


https://www.youtube.com/watch? v= W29OKyNfNXc 


(Untuk konsep debut stage Elite di musik bank, aku 
bikin konsepnya seperti SNSD yang Lion Heart ya, 
cuman ganti judul aja jadi Beauty. Sesuai lagu debut 
Elite. ku harap kalian bisa berimajinasil 


Berakhir dengan sukses dan sesuai harapan, Ending Perform 
shoot kamera mengarah ke arah wajah Rain dan Daesha. 


Terlihat begitu cantik kedelapan members Elite. 


Kegiatan pertama telah usai, mereka kembali ke backstage 
untuk bertemu manager mereka. Menanyakan apakah ada 
jadwal syuting lagi atau tidak. 


Manager Song duduk di dalam ruangan Elite yang semula 
bersama ITZY. Tapi kali ini ITZY sedang perform, jadi sedikit 
lebih sepi. 


"Annyeong Haseyo." Salam members Elite ketika memasuki 
ruangan. 


Sang manager dengan perlahan berdiri, dan memberikan 
kedua jempol nya kearah Members Elite. 


"Good Job, akhirnya kalian tampil secara memukau di atas 
panggung." 


Mereka semua tertawa bahagia. 
"Ghamsahamnida Oppa." 
"Wah, jinja.. Thank you oppa." 
"Thank you Managernim." 


Manager pun mengangguk dan tersenyum. 


"Ayo kita rayakan perform pertama kalian yang sukses ini, 
ke restaurant yang sudah Lee soo man appa pesan untuk 
kalian." 


"Wah kita mendapat traktiran dari Lee soo man appa?" - 
Floy. 


Manager song menanggapi nya dengan tersenyum lebar. 
"Aaa~ kajja kita berangkat." -Daesha. 


Semua members pun segera mengambil jaket dan masker 
untuk cepat-cepat pergi ke restaurant. 


Holllaaa- aku kembali lagii- 
Setelah beberapa minggu hilang. 
Ada yg nyariin ga? 

Hhehehe, ya sudah.. Happy Reading 
06 January 2020 


KBS World Radio On-Air 


Kegiatan tidak berhenti begitu saja, untuk hari ini. Baru saja, 
mereka selesai perform perdana di Music Bank. 


Dan selesai merayakan kesuksesan perform dengan makan 
di restaurant mewah, dan juga baru beberapa menit yang 
lalu mereka sampai di dorm. 


Manager Song sudah memberikan notifications baru di Akun 
Line Group Elite. 


- Hai girls, di jam 18:00pm nanti kalian ada syuting di KBS 
World Radio. Bersiap-siaplah, Oppa akan menjemput kalian 
jam 17.15pm. Oke?? Fighting , istirahat sejenak, masih ada 
waktu yang banyak. Bye bye- 


Manager Elite selalu mengirimkan pesan dengan nada yang 
begitu lembut. Itulah kenapa Elite tidak pernah memungkiri 
bahwa manager mereka adalah seorang yang berhati baik. 
Berbeda dengan manager yang satu dari senior mereka di 
SM. 

(Hayoo- kira yeorobun ada yg bisa nebak ga, manager 
siapa yang galak banget.) 


Jam digital yang terletak di atas meja ruang bersantai, 
menunjukkan pukul 13.00pm. 


Tentu masih ada beberapa jam lagi, untuk semua members 
melakukan kegiatan bersantai nya di dorm. 


Mereka terlihat tengah duduk bersama di ruang tamu. 
Membincangkan notifikasi yang baru saja di kirim oleh 
manager mereka. 


"Petang nanti ada syuting di KBS World Radio, itu acaranya 
seperti apa eonn?" -Rain 


"Yang aku tahu, konsepnya seperti Q&A gitu. Tetapi melalui 
Radio, ada kameranya juga." -Berlin 


"Ah benar, pertanyaan mengenai konsep debut, lalu masa 
audisi, masa training, masa debut. Yang pernah aku denger, 
waktu aku masih training dulu." -Cellin 


"Ooh begitu, itu acaranya live?" -Daesha 


"Kelihatannya live untuk di Radionya, tapi untuk lihat 
videonya di youtube satu hari sesudah syuting." -Berlin 


Yang lain hanya mengangguk dengan ucapan berlin. 


"Outfit kita kira-kira harus bagaimana? Dari agensi apa baju 
kita sendiri?" -Shereen 


“Song Oppa bilang sih, kalau outfitnya dari agensi. Kita 
tinggal memilih senyaman kita." -Cellin 


"Oke oke, mengerti." -Shereen 


"Eh ternyata ITZY sangat ramah ya, mereka juga 
menyenangkan." -Floy 


"Iya eonn, Yuna Sunbaenim sama Daesha Eonnie ternyata 
sama-sama bobroknya." -Rain 


"Enak aja kalau ngomong." Bantah Daesha dengan sedikit 
menyenggol tubuh rain. 


Line Eonnies hanya melihat tingkah kedua maknae dengan 
tertawa. 


"Howaaaemm, aku ngantuk eonnie.. Ayo tidur." Ajak Daesha 
kepada miche. 


"Tidak mau, aku masih ingin berada di dekat cellin eonnie." 
Tolak miche dengan bersender di pundak cellin. 


"Cellin eonnie terus, aku di lupain." Jawab Daesha dengan 
ekpresi cemberut. 


"Utu utu, come here dear with me." Ajak Shereen ke 
Daesha. 


Daesha seketika memeluk Shereen. 


"Aku jatuh cinta dengan shereen eonnie sekarang, tidak 
dengan miche eonnie. " -Daesha 


"Daesha-ssi, kamu tidak malu dengan Rain. Sang maknae 
saja tidak manja seperti itu." -Amy 


"Memang menjijikkan eonnie ku yang satu ini." Timpal Rain 
dengan menatap geli ke arah Daesha. 


"." Daesha menghiraukan perkataan Rain, hanya menimpali 
ejekan ke arah Rain. 


() 


Sore ini, kiriman outfit dari agensi sudah sampai di dorm 
Elite. 


Ada 2 baju untuk permember Elite, disana juga terlihat 
sudah ada tabel nama di cover plastiknya. 


Para Members hanya memilih salah satu yang akan mereka 
gunakan untuk syuting di KBS. 


Sekarang sudah pukul 17:00pm, para members 
segera mengenakan outfit nya. 


Ini dia, OOTD Per-Member Elite 
Cellin 

Shereen 

Berlin 

Amy 

Miche 

Floy 

Daesha 

Rain 


Terlihat casuals, dan menarik. 


harus 


Kedelapan members sudah berada di dalam mobil sekarang, 


untuk segera berangkat ke lokasi syuting. 


WUSSSSS-— — 


Perjalanan yang tidak terlalu lama, akhirnya mobil mereka 


mulai memasuki halaman depan gedung KBS. 


Dan Manager Song, memberhentikan mobil nya tepat di 


depan pintu utama KBS. 


Terlihat banyak sekali wartawan, fans yang sedang berada di 
sana. Menyambut kedatangan girl group yang baru saja 


debut. 


Manager Song turun terlebih dahulu, untuk membukakan 
pintu mobil selain itu juga melindungi members dari fans. 


Security tak lupa turut membantu. 
Sorakan fans terdengar riuh sekali... 


Miche keluar pertama kali dari mobil, dan benar.. Para fans 
bersorak dengan memanggil namanya, tak lupa berteriak 
dengan sedikit mengucapkan yeoppo, kiyowo.. 


Di lanjutkan dengan, Berlin. Semakin bertambah riuh. Suara 
Cepretan kamera juga terdengar jelas. 


Di ikuti Shereen, setelahnya. 
Lalu Daesha, sang visual group pertama. 


Heboh bukan main, fans benarbenar menggila sekarang. 


Selanjutnya Rain dan Amy, kamera benar-benar menyorot 
ke arah mereka sekarang. 


Lalu Floy, keluar dengan sangat hati-hati. 

Dan yang terakhir ada Cellin, yang paling di lindungi oleh 
Manager, karena cellin duduk paling depan yang posisi 
pintu mobilnya dekat dengan fans. 


Setelah semua member turun dengan lengkap, manager 
Song memberikan kunci mobilnya ke drive staff KBS untuk 
meminta tolong di parkirkan. 


Semua members pun berjalan secara perlahan memasuki 
gedung KBS. 


Tetapi sebelum itu, Members Elite salam sapa terlebih 
dahulu kepada semua wartawan dan juga fans yang berada 
latar gedung KBS. 


Para members Elite terlihat sangat mempesona. Para fans 
juga tidak segan-segan mengabadikan foto-foto members 
elite ke dalam kamera atau pun ponsel mereka. 


-KBS World Radio- 


Ruangan yang baru bagi para members, sedikit terlihat 
tidak sabar mereka semua. 


Menyapa fans melalui Siaran Radio. Itu sesuatu hal yang 
sangat di nantikan untuk para idol baru di Korea Selatan. 


Kim Young Chul, aktor sekaligus pembawa acara di KBS 
World Radio sekarang ini. 


-On-Air 


"Annyeong haseyo yeorobun, kembali lagi di KBS World 
Radio, bersama saya Kim Young Chul Imnida. Akhirnya, 
setelah weekend kita kembali bertemu di rutinitas yang 
begitu menyegarkan. Dengan begitu, saya akan menemani 
waktu kalian dalam 1 jam kedepan. Akan ku putar untuk 
kalian, sebuah lagu. Semoga hari kalian menyenangkan." 


SNSD- Holiday 
Lagu di putar hanya sekitar 2 menit, untuk selingan acara. 


"Hei yoo, kembali lagi dengan saya. Hari ini saya membawa 
sebuah group yang baru saja debut. Hahaha, aku pikir berita 
di media sosial sudah menyebar. Para pendengar kurasa 
sudah menantikannya. Aaah baiklah, tidak terlalu lama. Ini 
dia Elite, yang akan menemani saya di 1 jam ke depan." 


"Annyeonghaseyo." Sapa members Elite serempak. 


"Uwahh, aku benar-benar gugup menghadapi kedelapan 
gadis cantik ini. Hahaha." 


Para members tertawa malu mendengar gombalan dari aktor 
comedian ini. 


"Ah nde, aku ucapkan selama datang di dalam KBS World 
Radio." 


"Ghamsahamnida sunbaenim." -members Elite 


"Ini benar-benar mengejutkan sekali, ku dengar ini debut 
perdana kalian di acara korea." 


"Nde, ini kegiatan kedua kami setelah dari music bank." - 
Cellin. 


"Wah.. Aku juga menonton kalian tadi. Begitu mempesona. 
Kalian juga begitu cantik hari ini. Hahaha." 


"Ghamsahamnida, hahaha." -members Elite. 
"Sunbaenim, nice to meet you." -Daesha 


"Hai, siapa nama mu? Hahaha nice to meet you too. 
Hahaha." Canda Kim Young Chul. 


"Sepertinya kita semua baru pertama kali bertemu, supaya 
saya mengenal kalian. Kalian boleh memperkenalkan diri, 
biar semua para pendengar juga mengetahui suara kalian 
satu persatu." 


"Nde, Annyeonghaseyo Cellin Leader Elite Imnida." 


"Hai Listener, it's me daesha. Annyeonghaseyo, leader 
rapper imnida." 


"Annyeonghaseyo yeorobun, Berlin Leader Vocal Imnida." 


"Annyeonghaseyo, Amy Imnida." 

"Hallo yeorobun, naneun floy imnida." 

"Hallo, my Name is Miche, good evening yeorobun." 
"Annyeonghaseyo, Rain Himnida." 
"Annyeonghaseyo listener, Shereen Imnida." 
"Daebak, aku sudah mengenal kalian sekarang." 


"Saya dengar kalian semua rata-rata tidak berasal dari 
Korea Selatan?" 


"Nde, geureh. Hanya Berlin yang berasal dari Korea 
Selatan." -Cellin 


"Wah?? Really? Lalu apakah aku harus menggunakan 
bahasa Inggris sekarang?" 


Semua members pun tertawa. 


"Tidak perlu sunbaenim, kami semua sudah begitu fasih 
berbahasa korea." -Shereen 


"Wah daebak, syukurlah. Jika aku harus berbicara 
menggunakan bahasa Inggris. Aku lebih baik pulang 
sekarang. Hahaha." 


Lagi-lagi mereka semua tertawa mendengar candaan dari 
sang penyiar. 


"Shereen-ssi, dari mana asal mu?" 


"Aku berasal dari Taiwan." 


"Taiwan?? Wah, jauh-jauh ke Korea dan berakhir menjadi idol 
yang sukses. Daebak." Young Chul memberikan tepuk 
tangan. 


"Ah ghamsahamnida sunbaenim, tapi sepertinya disini yang 
begitu sangat jauh adalah daesha." 


"Daesha? Where are you come from?" 
"Rusia." 

"Ha? Rusia? Really? Wow- Amazing." 
Mereka tertawa menanggapinya. 


"Wah benar-benar, melalui bio yang di share oleh SM kalian 
rata-rata berasal dari luar negeri. Floy, you from thailand 
right?" 


"Nde, correct." 
"Sawa dikap." 
"Sawa dikap sunbaenim." 


"Oh Mg, Eottoeke. Aku bisa mati cuma gara-gara orang luar 
negeri." 


"Hahaha, kami semua bisa berbahasa Korea sunbaenim. 
Hanya miche yang masih belajar." -Cellin 


"Miche? Dari mana kamu miche-ssi?" 
"Jam from Mexico." 


"Mexico? Wow- this is crazy know. Baru kali ini idol k-pop 
berasal dari luar negeri." 
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"Okey, gwaenchana yeorobun. Setidaknya kita memiliki 
Berlin yang bisa memberikan terjemahan untuk aku. 
Hahaha." 


"Baiklah Elite, aku benar-benar terpukau. Banyak sekali 
yang ingin aku pertanyakan ke kalian. Ketika kalian 
bersama, bahasa yang sering kalian gunakan untuk 
keseharian di dorm apa?" 


"Hmm rata-rata dari kami menggunakan bahasa Korea yang 
di campur dengan Inggris. Karena, beberapa kata ada tidak 
di mengerti beberapa members." -Berlin 


"Hanya daesha yang menggunakan bahasa Inggris full 
kepada miche dan juga cellin unnie." -Shereen 


"Oh I know I know, jadi sewaktu training kalian sudah 
dijadikan satu?" 


"Aniyo, kami memiliki kelas berbeda. Kami semua bertemu 
di saat 5 bulan akan debut. Karena akan di latih untuk 
pembuatan MV," -Cellin 


"Ah benar, lalu ku dengar di dalam group ada yang 
bersaudara?" 


"Ya benar, keluarga edesion dalam satu group." -Amy 
"Memangnya siapa saja?" 
"Miche eonnie dan juga Rain." -Floy 


"Nde, aku dan rain adalah keluarga sedarah. Rain adalah 
keponakan ku sebenarnya. Rain anak dari kakak ku. Umur 
kami hanya terpaut 6 tahun." 


"Jadi kamu adalah tante muda. Wah." 


"Ya, aku selalu merasa seperti itu. Bahkan aku sempat ingin 
mengundurkan diri dari group sewaktu ingin debut. Aku 
sangat malu. Hahaha." 


"Yah tidak boleh begitu miche, bukan kah akan menjadi 
sesuatu hal yang luar biasa. Pertama kali ada seorang tante 
muda dan keponakan debut menjadi idol kpop." 


"Ah nde, ku rasa itu benar." -Miche. 


"Lalu bagaimana dengan rain? Tapi tunggu, kalian sedikit 
memiliki wajah khas yang berbeda." 


"Tentu, aku besar di China dan Miche eonnie besar di 
Mexico. Setelah kedua orang tua ku menikah, mereka 
memutuskan tinggal di China dimana eomma ku berasal." 


"Oh begitu, tapi aku begitu salut kepada kalian. Bisa 
beradaptasi secara hangat setiap member." 


"Kami hanya pertemu disaat kelas bahasa Korea 
berlangsung, itu pun kami tidak tahu apakah kami akan 
debut bersama." -Floy 


"Ya benar, karena waktu itu Berlin-ssi juga tidak bersama 
kami." -Shereen 


"Wah semakin menarik sekali. Ah tapi tidak terasa sekali. 
Sudah hampir 1 jam. Yang terakhir akan saya tanyakan 
kepada kalian. Konsep debut kalian itu bagaimana, dan apa 
harapan kalian untuk kedepannya?" 


"Ah nde, konsep debut kami menceritakan kedelapan gadis 
yang terlahir dari berbagai galaxy yang di persatukan 


menjadi sebuah malaikat yang mengenggam sebuah 
berlian." -Cellin 


"Ya, yang tentunya memiliki sebuah arti persatuan akan 
membuat semuanya menjadi lebih indah, dengan tetap 
mengenggam orang lain selain dari generasi kita. SM 
berharap, bahwa kami bisa membawa dampak yang baik 
bagi seluruh dunia tanpa adanya pertengkaran antar 
negara. Bahwa dengan adanya group ini, membuktikan 
bahwa setiap negara dapat menjalin sebuah keindahan 
yang sangat berarti." -Amy 


"Luar biasa sekaliili, saya akan selalu mendukung kalian. 
Fighting." 


"Ah ghamsahamnida sunbaenim." Jawab serentak members 
Elite. 


"Lalu,apa harapan kalian kedepannya?" 


"Kami tidak meminta terlalu banyak, kemungkinan harapan 
kita kedepannya semakin sukses, dan banyak kebaikan 
yang menanti kami." -Shereen 


"Luar biasa, sedikit tapi penuh makna. Terima kasih banyak 
sudah menjadi bintang tamu special di acara ini." 


"Nde sunbaenim, dengan senang hati." 


"Oke yeorobun, Terima kasih banyak sudah mendengarkan 
kami selama 1 jam. Dan kita akan kembali di hari selasa 
dengan bintang tamu yang berada. Selamat malam. Bye 
bye. " 


"Bye bye yeorobun." 


Elite - Beauty. 


Maaf jika ini terlalu panjang dan membosankan. 
Ku harap kalian tetap senang dengan cerita dari aku. 


Selamat membaca... 
Saranghaeyo 


Photoshoot 


Memasuki awal bulan Maret ini, semua member dari Elite 
begitu sangat di sibukkan dengan tawaran endorsement 
dari beberapa Brands ternama. 


Kedelapan members pun terlihat disana, tengah 
mengabadikan moment mereka, dengan berfoto bersama di 
ruang ganti. 


Mirror selfie, menjadi suatu kegiatan yang di sukai para 
member belakangan ini. 


Siang ini para member akan melaksanakan Photoshoot 
Indoors, untuk product terbaru dari beberapa merek fashion 
terkenal. 


Kedelapan members pun sudah berkumpul di ruang 
wardrobe sekarang. Mereka sudah berada disana sekitar, 10 
menit yang lalu. 


Jadwal mereka hari ini adalah, pemotretan dengan salah 
satu Idol group seniornya di SM. 


Mereka pun belum tahu, siapa yang akan menjadi lawan 
bermainnya di pemotretan siang ini. 


"Sunbaenim kalian sudah berada di ruang pemotretan. 
Bersiap-siaplah." 


Ujar manager Elite, yang sekarang sudah berdiri di pintu 
wardrobe. 


Para members pun menanggapi dengan senyuman. 


"Untuk pemotretan pertama, cellin-ssi kajja ikut dengan ku 
ke lokasi pemotretan." 


"Nde oppa." 

Cellin mulai mengekor, mengikuti manager untuk ke lokasi. 
Terdengar sedikit ramai suasana diruang lokasi. 

"Uwahh " 


Cellin terkejut bukan main, ketika melihat bahwa ternyata 
lawan bermainnya di pemotretan, adalah 23 pria tampan. 
Yang sekarang sudah berkumpul di lokasi. 


"Annyeong Haseyo Sunbaenim." 
Cellin sedikit membungkuk, kepada 23 pria yang berada di 
lokasi saat ini. 


"Annyeong haseyo." Balas semua members dari NCT. 


"Eotteoke chinaeseyo, cellin-ssi ? (Bagaimana kabar mu 
cellin?)" Sapa jhonny, dengan memberikan senyuman 
kepada cellin. 


"Oh Ne, jaljinaeyo sunbaenim. (Oh ya, kabar saya baik 
senior)" 


"Ah senang mendengarnya." Jawab jhonny dengan sedikit 
mengelus dadanya. 


"Syukurlah." Jawab beberapa members nct. 


"Doyoung, Hendery, Haechan kalian stay disini. Dan yang 
lain, silahkan ke ruang wardrobe." Salah satu staff pun 
kembali memberi komandonya. 


"Nee— H 


Untuk tema pemotretan hari ini, adalah Couple's Fashion In 
the Spring. 


Jatah pertama yang akan melakukan pemotretan adalah 
Cellin, dengan di temani ketiga pria yang akan menjadi 
Couple Fashionnya (Doyoung, Hendery, dan Haechan.) 


Crek- Crek— 

"Nde, aju jo-a." 

Crek- Crek— 

"Wah daebak, pertahankan pose seperti itu." 
Crek- Crek— 

"Ya, gambar terakhir." 

Crek- crek- 

"Ah nde, ghamsamnida. Kalian keren sekali." 
"Apakah kami dapat melihat hasilnya? '"-Haechan 
"Nde nde," 


"Wah, doyoung hyung terlihat tampan sekali. Cellin nuna, 
neomu yeppeo." Memuji hasil pemotretan Doyoung dan 
Cellin. 


"Ah ghamsamnida haechan:-ssi." -Cellin 


"Yakk Hendery hyung, kenapa diri mu tampan sekali." - 
Haechan 


"Aku memang tampan bukan? Hahaha." -Hendery 


"Cellin, selalu terlihat baik di dalam pemotretan ini." - 
Doyoung 


"Benarkah? Ah ghamsamnida." -Cellin 


"Haechan, kamu terlihat sangat keren di foto ini." Puji cellin, 
dengan tangan menunjuk ke layar monitor. 


"Ah aku malu sekarang, gomawo nuna." Balasnya dengan 
tersenyum malu. 


"Terima kasih atas kerjasamanya, kalian bisa istirahat." 
Titah seorang staff yang menghampiri mereka. 


"Nde, ghamsamnida." 
H Ne. '" 


Untuk urutan selanjutnya, sudah ada Shereen, Taeil, Ten, 
dan Jungwoo ditempat. 


Photograper pun kembali mengarahkan pose-pose kepada 
ke 4 model disana. 


Mereka terlihat sangat menguasai photoshoot siang ini. 
Terlihat sangat cantik. 


Crek~ Crek~ Crek- 


"Nde, finish. Ghamsamnida." Ujar photograper kepada 
mereka. 


"Ghamsamnida." 
"Yee ghamsamnida." 


"Ghamsamnida sunbaenim." Gumam Shereen kepada Ten 
yang berada di sampingnya. 


"Nde, nado ghamsamnida shereen-ssi. " Ten. 
"Kalian bisa melihat hasil photoshoot nya." 
"Yeee kajja." -Jungwoo 


Terlihat disana, layar monitor menampilkan foto Taeil 
bersama Shereen. 


"Taeil hyung terlihat sangat cocok dengan shereen-ssi." 
Timpal jungwoo tersenyum kearah keduanya. 


"Aish, jangan membuat ku menghantam mu ya zeus." 
Bantah taeil sedikit malu. 


Shereen tersenyum geli melihat kedua seniornya bercanda. 
"Shereen terlihat seperti gadis Korea asli ya." -Ten 


"Haha kemungkinan karena sering bergaul dengan Berlin- 
ssi." Canda Shereen dengan tersenyum simpul. 


"Ah kemungkinan saja." Balas Ten dengan mengangguk. 


"Wah Zeus, kiyopta." Timpal Taeil dengan mencubit pipi 
Jungwoo. 


"Jungwoo-ssi tidak bisa kah diri mu bergaya sexy boy. Kamu 
terlihat kiyowo di foto itu." Gumam Ten dengan sedikit 
tertawa. 


"Ah benar, aku harus banyak berlatih sekarang." Gumam 
jungwoo dengan disertai anggukan 


"Ten sunbaenim begitu keren di foto itu." Timpal Shereen 
dengan sedikit menengok kearah Ten. 


"Uwah, ghamsamnida." 


"Aku pikir ini hasil photoshoot yang memiliki suasana hati 
yang berbeda, benarkan taeil hyung." Canda jungwoo. 


"Hahaha, jangan selalu membuat ulah jungwoo-yya." Saran 
taeil dengan merangkul pundak jungwoo. 


"Tidak masalah, lagian Shereen-ssi juga terlihat cantik 
disana." Gombal Ten dengan tersenyum ke arah mereka. 


"Ougg." Terlihat Taeil dan Jungwoo membulatkan mata, 
setelah mendengar lontaran dari Ten. 


"Yakk, Ten sunbaenim jangan membuat ku menjadi malu. 
Aishh~ " 


Mereka semua tertawa mendengar ucapan Shereen. 


Kali ini adalah Sesi photoshoot ketiga, dimana kedua visual 
dalam group beradu gaya. 


Yups, giliran Daesha, Jaehyun yang sedang melakukan 
pemotretan. Dengan dilanjutkan Kun dan Yang yang. 


Crek~ Crek~ 

"Bagus sekali Jaehyun-ssi, Daesha-ssi." 
Crek~ Crek~ Crek~ 

"Sedikit tersenyum daesha-ssi." 
Crek~ Crek~ 

"Okey, Next yangyang." 

Crek~ Crek- 


"Luar biasa, sedikit menatap kamera. Okey." 


Crek- Crek- 


"Daesha-ssi, tangan kanan mu bisa sedikit menyentuh 
sofanya." 


"Okey good." 

Crek- crek- 

"Kun-ssi, tampilkan tatapan yang tajam." 

Crek~ crek~ 

"Ne, ne, pertahankan." 

Crek~ Crek~ 

"Ghamsamnida, kalian luar biasa." 
"Ghamsamnida." Balas keempat model tersebut. 


"Palli, kita lihat hasilnya bersama." Timpal photograper 
kepada mereka. 


"Ne~" -Kun 


"Kun gege, terlihat sexy sekali." Celetuk yangyang, yang 
secara langsung menerima senyuman dari kun. 


"aehyun, yangyang memang begitu sangat tampan 
disana." -kun 


"Ah benar, daesha-ssi juga begitu mempesona." Ujar 
jaehyun yang tersipu malu. 


"Oug, jaehyun hyung mengombal ne. Hahaha." Yangyang 
pun menyenggol pundak jaehyun. 


"Hahaha, kalian semua juga terlihat tampan sunbaenim." 
Timpal daesha. 


"Ah kita memang terlahir tampan bukan? Iyakan hyung, 
gege." Gumam yangyang dengan tersenyum. 


"Haha ne ne." -Kun 
-Ruang Wardrobe Elite- 


Terlihat disana, para members tengah menanti gilirannya 
untuk melakukan pemotretan. 


Sedikit terkejut, setelah mengetahui bahwa lawan 
pemotretan hari ini adalah members dari NCT. 


Terutama Miche, dia terlihat begitu takut untuk saat ini. 


Bukan karena takut akan, bertemu dengan Nct. Melainkan 
dirinya takut dengan hati kecilnya yang belum bisa 
terkontrol ketika bertemu dengan Namja yang ia sukai 


Yups, Na Jaemin. 
Sumber utama dari gelisahan Miche sekarang ini. 
Bagaimana jika lawan pemotretannya adalah Na Jaemin. 


Cinta pertamanya. Yang bahkan sampai sekarang masih 
terpendam. Tidak ada yang mengetahui, apa lagi dengan 
para members dari Elite tidak ada yang mengetahui sama 
sekali. 


Shereen baru saja kembali dari lokasi. 


Shereen mulai mendudukan dirinya dengan santai di sofa 
panjang, yang disana ada Floy dan Miche. 


Yang terlihat, sedang bersantai dengan memainkan 
ponselnya. 


"Eonnie, siapa lawan main mu?" Tanya Berlin yang baru saja 
selesai mengenakan make up. 


"Taeil sunbaenim, Ten sunbaenim, dan Jungwoo-ssi." Ujar 
shereen, dengan meraih pelan botol mineral yang tergeletak 
di meja. 


"Wahh... Apakah kamu merasakan gugup?" Tanya rain 
antusias. 


"Tidak terlalu, mereka sangat welcome sekali. Bahkan 
mereka terlihat sangat cool di dalam pemotretan tadi." Jelas 
Shereen dengan ekspresi senang. 


"Ada member nct dream juga kah disana?" Tanya Miche 
tiba-tiba. 


"Tentu saja, 23 members NCT ikut dalam pemotretan ini." 
Celetuk Cellin, yang berada tak jauh dari mereka. 


"inja eonnie?? wah, aku tidak bisa membayangkan 
bagaimana sesaknya lokasi pemotretan disana." Timpal 
Rain sedikit terkejut. 


"Aniyoo rain, tidak semuanya melakukan pemotretan. 
Hanya di ambil 3 orang dari mereka untuk menjadi lawan 
main salah satu dari kita." Jelas cellin dengan memberikan 
ekspresi tenang. 


"Apakah member dari nct dream sudah melakukan 
pemotretan?" Miche kembali bertanya lagi. 


"Sepertinya baru haechan. Cellin eonnie, tadi ku lihat hanya 
bersama dengan Doyoung sunbaenim, Hendery-ssi, dan 


Haechan. Benarkan eonnie?" Ujar Shereen dengan sedikit 
memberikan kebenaran kepada cellin. 


"Ya benar sekali, memangnya kenapa miche-ssi? Apakah 
dirimu ingin mendapatkan lawan main Nct Dream?" Timpal 
cellin dengan ekspresi bertanya. 


"Iya, ada apa dengan mu? Hari ini diri mu sedikit tidak 
banyak bicara." Angguk shereen dengan memberikan 
ekspresi heran. 


Miche yang mendengar pertanyaan yang di lontarkan cellin, 
seketika menengok dengan ekspresi sedikit terkejut. 


"Aaa.. Ani.. Aniyo.. Aku hanya bertanya saja eonnie." Bantah 
Miche sedikit gugup. 
TBC (maafin ya kalau editannya kurang pro) 


Yaaaa- aku seneng sekali, pembaca cerita ku ini 
semakin meningkatt 


Para komentar sama vote nya juga meningkattt.. 
Aku banyak-banyak Terima kasih sama kalian yaaa... 
Aku bakalan semangatt lagi, untuk nulis cerita ini.. 


Reguest nya boleh kok, aku bakalan masukin juga ke 
cerita ini. 


Sekali lagi Terima kasih, Happy Reading Loyal 


Photoshoot pt. 2 


"Aaa.. Ani.. Aniyo.. Aku hanya bertanya saja eonnie." 


Dengan cepat, dirinya mengalihkan pandangannya ke layar 
ponsel. 


'ni benar-benar menyiksa ku, ya tuhan.' gumam miche 
dalam hati. 


"Oke, Rain-ssi giliran mu. Kajja kita ke ruang lokasi." Gumam 
manager song, yang baru saja memasuki pintu ruangan 
Elite. 


"Oh nde oppa." 
Rain melangkah pergi, dengan meninggalkan senyuman ke 
member yang berada disana. 


"Bersiaplah Amy-ssi, sebentar lagi giliran mu." Perintah 
manager song, dengan menarik secarik kertas yang berada 
di saku jaketnya. 


"Kajja rain, members nct sudah menunggu." 
Timpal manager song dengan membalikkan tubuhnya. 


"Oppa tunggu! Hmmm, kalau boleh tahu. Apa yang sedang 
kamu bawa itu?" 


Baru saja keduanya akan ke lokasi, Miche tiba-tiba 
menimpali sebuah pertanyaan. 


"Eoh, aah ini hanya kertas urutan photoshoot kalian 
bersama members nct." 


"Bisa aku melihatnya manager?" Tanya miche dengan cepat. 


"Ha? Untuk apa miche-ssi? Bukan kah nanti diri mu juga 
akan tahu." Tegas manager song dengan nada sedikit 
Keheranan. 


"Hmm.. Benar, aku hanya ingin melihatnya saja. i.. i.. itu 
pun kalau oppa memberitahu." Jelas miche dengan 
tersenyum getir. 


"Ku pikir, lebih baik akan menjadi kejutan untuk mu, kajja 
rain kita ke lokasi." Ujar sang manager dengan berlalu pergi. 


Miche hanya bisa bernafas pasrah. 


"Kamu sedang tidak enak badan miche-yya?" Tanya Amy 
dengan menghampiri miche. 


"Aa.. Aku hanya takut, ya aku hanya takut, takut jika tidak 
bisa leluasa bergaya dengan sunbaenim." Tegas miche 
berbohong 


"Tenang saja miche-ssi, sunbaenim tidak seperti yang kamu 
bayangkan. Mereka sangat mengasikkan." Shereen mulai 
menenangkan miche. 


"Ah nde eonnie, thank you." 


Rain memasuki ruang lokasi, disana terlihat ada tiga namja 
yang telah menunggu. 


Rain tersenyum, setelah ketiga namja itu menatapnya. 


"Wah rain-ssi, annyeong haseyo." Sapa renjun terdengar 
begitu ramah. 


"Annyeong haseyo sunbaenim, senang bertemu kalian." 
Terlihat rain begitu senang melihat lawan mainnya. 


"Dirimu begitu cantik siang ini. Hehehe." Chenle 
memberikan pujian dengan tersenyum malu. 


"Hehehe... Ghamsamnida sunbaenim." Ucap rain dengan 
sedikit membenahi rambut panjangnya. 


Sungchan yang hanya tersenyum, melihat kedua rekannya 
begitu akrab dengan Rain. 


Disini, posisi sungchan masih malu-malu karena dia adalah 
member baru yang baru saja debut. 


"Kajja, kita mulai pemotretan nya." Komando staff terdengar 
begitu jelas. 


"Ne- : H 


Photograper mulai memotret Rain dan Renjun. Begitu 
terlihat sangat serasi. 


Crek~ Crek~ 

"Nde renjun-ssi, sedikit miringkan badan mu." 
Crek~ Crek~ Crek~ 

"Okey good." 

"Selanjutnya sungchan, posisikan diri mu." 
Crek~ Crek~ Crek~ 

"Wah tampan sekali, sekali lagi ya." 

Crek~ Crek~ 


"Chenle, giliran mu bersama rain sekarang." 


"Ne." 

Crek~ Crek- 

"Wah kyeopta." 

Crek~ Crek~ 

"Ne ghamsamnida, kalian benar-benar manis." 
"Ghamsamnida- "Jawab keempat remaja tersebut. 


"Kemarilah, aku akan menunjukkan hasil photoshoot kalian." 
Ajak salah satu staff. 


"Sungchan terlihat begitu tampan." Puji renjun disertai 
senyuman. 


"Ayung, hasil foto mu bersama rain terlihat seperti best 
friend gold. Haha." Chenle pun tidak lupa memberikan 
tanggapan. 


"Wah benarbenar bagus hasil foto kita berempat." 
Sungchan mulai ambil suara. 


"Ah majayo-majayo, aku menyukai hasilnya juga." Timpal 
rain setuju dengan ucapan sungchan. 


Di ruang yang sama, tetapi dengan background yang 
berbeda. Giliran pemotretan yang keempat. 


Amy sedang menunggu kedua namja lagi, yang sekarang 
dirinya sedang bersama dengan Jaemin. 


"Mereka begitu lama sekali." Gumam Jaemin kepada Amy. 


Amy tersenyum, "Shotaro, sepertinya sedang ke toilet." Jelas 
Amy dengan menengok ke arah pintu 


"Ah itu mereka, astaga hampir 5 menit." Gerutu Jaemin, 
ketika kedua rekannya memasuki ruangan. 


"Okey, mari kita mulai." Titah photograper dengan 
mengacungkan jempolnya. 


"Ne~" 
Winwin dan Amy mulai berpose. 

Crek~ Crek~ 

"Amy-yya, ekspresi kan wajah bahagia." 

Crek~ Crek~ Crek~ 

"Majayo, wah chohayo." (Benar sekali, wah bagus) 
Crek~ Crek~ 

"Jaemin-ssi, posisikan dirimu." 

Crek~ Crek- 

"Ne, chal chi naeyo." (Ya, begitu baik) 

Crek~ Crek~ 


"Gomawo Jaemin-ssi, Shotaro kajja giliran mu bersama 
Amy. " 


"Ne, H 
Crek~ Crek~ 
II 


Dibalik pemotretan ini, sudah ada empat orang di balik 
kamera. Yang menunggu giliran. 


Seorang gadis, dengan ketiga pemuda. 


Semuanya asyik menonton rekannya yang sedang 
melakukan pemotretan. 


"Ku pikir, Winwin begitu sangat menawan melakukan 
posenya." Salah satu pemuda dari mereka bersuara. 


"Aku sependapat dengan mu, yuta. Shotaro terlihat seperti 
agi, kyeopta." 


"Majayo taeyong hyung." 


"They have such refreshing faces, right?" (Mereka memiliki 
wajah yang menyegarkan, benarkan?) 


"That's right miche." (Benar sekali miche) 


"I hope we can produce an interesting photo shoot." (Aku 
berharap kita bisa menghasilkan pemotretan yang menarik) 


"Of course taeyong hyung, I think, miche-ssi is so good at 
posing." (Tentu saja taeyong, aku pikir miche sangat baik 
dalam berpose) 

"| agree with you yuta hyung." (Aku setuju dengan mu yuta) 


"Ah, You worship me too much, sunbaenim." (Kamu terlalu 
memuji ku senior) 


"No, it's real." (Tidak, ini nyata) 


Pemotretan baru saja berakhir, keempat model pun mulai 
menghampiri rekannya yang berada di balik kamera. 


"Kalian begitu keren." 


Taeyong memberikan ekspresi senang kepada rekan- 
rekannya yang baru saja menyelesaikan pemotretan. 


"Gomawo hyung." 

"Ghamsamnida sunbaenim." 

"Lihat, hasil pemotretan kalian." Tunjuk Jeno kearah monitor. 
"Kalian menyegarkan sekali." -Yuta 


"Kalian bersiaplah disana." Seorang staff memerintah 
keempat model dengan urutan selanjutnya. 


"Ne~ " 
"Michelle fighting! " 


Amy terlihat memberikan semangat kepada teman satu 
grup nya itu. 


"Okey baby." Miche membalas dengan memberikan eyes 
smile. 


Miche melangkah pelan menuju ke lokasi. 


"Bukan kah, dirinya begitu cantik hari ini." Bisik seseorang 
di balik tumbuh miche. 


Miche tentu mendengarnya, karena memang jarak dirinya 
dengan bisikan itu, tidak begitu jauh. 


"Kita mulai ya yeorobun." 


Crek- Crek~ 


Kalau boleh mendeskripsikan kedua model yang tengah 
berpose sekarang, adalah swag couple. 


Taeyong terlihat bad boy dalam pemotretan itu, di tambah 
dengan penampilan miche. 


Crek- Crek- 
Selanjutnya, yuta bersama miche. 
Crek- Crek- 


Mereka terlihat seperti pasangan friendzone, menarik ketika 
di pandang. 


Crek- Crek- 

"Tampilkan pose yang menarik jeno-ssi, miche-ssi." 
Crek- Crek- 

Begitu epic keduanya. 

Crek- Crek- Crek- 

"Finish, Terima kasih untuk kerja kerasnya." 

"Ne~" 


Keempat model disana pun tidak lupa melihat hasil 
photoshoot mereka. 


Seorang staff make up, terlihat sedikit membenahi rambut 
hitam milik seorang gadis cantik. 


"Tuan putri, cepatlah sedikit.. Kereta akan segera berangkat. 
Hahaha" Canda seorang pria, dengan nada sedikit terdengar 
gemas. 


"Yakk!! Jhonny sunbaenim, jangan berlebihan seperti itu. 
Aish-—" 


"Hahaha.. Kita bertiga seperti pengawal mu. Kamu gadis 
satu-satunya Floy." Jelas jhonny sedikit tertawa. 


"Floy, Sawadikap." Sapa xiaojun dengan sedikit bergurau, 
diikuti jhonny dengan tangan memberi salam. 


"Jisung-yya, lihat hyung mu. Begitu menyebalkan." Rengek 
floy kepada pemuda yang tengah berdiam di samping 
kirinya. 


"Aish hyung, lihat nih tuan putri kesal." 

"Aaaa, sama saja. Menyebalkan." 

Ketiga pria pun tertawa melihat ekspresi kesal Floy. 
Skip- 


Mereka telah selesai menyelesaikan pemotretan, dan 
sekarang mereka sedang melihat hasilnya. 


Berlin, Lucas, Taeyong, dan Mark. Adalah anggota terakhir 
yang akan melakukan sesi pemotretan hari ini. 


Jam dinding pun sudah menunjukkan, pukul 15:00pm. 
Suasana sudah beralih pada sore hari. 


Crek- Crek- Crek- 


Terlihat rekan-rekan satu group mereka, berada disana. 
Menemani keempat model, yang melakukan sesi akhir 
pemotretan. 


Crek- Crek~ 


"Nice, okey gomawo yeorobun." 
"Ne, ghamsamnida." 
"Ghamsamnida." 


Keempat model pun beranjak meninggalkan tempat 
pemotretan, berjalan ke arah rekan groupnya masing- 
masing. 


Bersama melihat hasil photoshoot akhir. 


Kedua group ini mulai mengucapkan salam perpisahan satu 
sama lain. 


Terlihat begitu senang, dapat bekerja sama. Yang mendapat 
hasil yang begitu menarik. 


Ini awal dari members Elite dan members Nct menjalin 
sebuah pertemanan antar group. 


Selamat membaca 


Boring Day 


Ibu kota korea selatan sekarang ini, berada pada musim 
panas. Yang dimana, kita sudah memasuki bulan ketujuh 
pada tahun 2020. 


Panas terik matahari, masih setia menyinari kota Seoul ini. 
Walaupun sekarang, jam dinding menunjukkan pukul empat 
sore. Itu karena suhu musim panas tahun ini, diperkirakan 
sekitar 25-38 C. 


Di bulan July ini, para member Elite sedang tidak ada 
schedule apapun. Itu karena memang, lee sooman 
memberikan privilege kepada semua members Elite untuk 
day off selama 4 bulan. 


Selain itu juga, SM sedang mempersiapkan comeback Nct 
bersama dua anggota barunya dan juga SM akan kembali 
mendebutkan girl group baru. 


Di dorm Elite sedikit terlihat sepi. Karena memang beberapa 
dari mereka, memutuskan untuk pulang ke negara mereka. 
Menikmati cuti selama 4 bulan kedepan. 


Seperti Floy, Amy, Shereen, dan Miche. 
Keempat members memutuskan liburan ke negara mereka 
masing-masing. 


Sedangkan Cellin, Rain, dan Daesha tetap stay di dorm. 
Melakukan kegiatan seperti biasa, bersama member yang 
masih berada disana. 


Berlin sesekali pulang ke rumah, terkadang juga kembali ke 
dorm untuk menemani member yang masih stay di dorm. 


Rain, sebenarnya ingin pulang ke China. Tetapi karena bulan 
July ini adalah ujian akhirnya di sekolah. Jadi mau tidak 
mau, harus mengurungkan niatnya untuk tidak pulang. 


Daesha memang sengaja tidak pulang, karena memang 
jaraknya yang tidak menentu. Di tambah, daesha masih 
betah tinggal di Korea. 


Sedangkan Cellin, memang tidak ada niatan untuk pulang 
ke Amerika. Karena memang, dirinya harus mengurus Rain 
dan Daesha yang berada di dorm. 


"Cellin eonnie, aku lapar sekali." Rengek daesha, yang 
memasuki kamar tidur Cellin. 


Cellin terbangun dari tempat tidurnya, 
"Tunggu Rain pulang dari sekolah ya, habis itu kita pergi 
berbelanja sekalian makan diluar." 


"Huftt-, sudah jam 4 sore Rain belum pulang juga." Gerutu 
daesha, dengan memegangi perutnya yang lapar. 


"Rain tadi menelfon, dia di perjalanan pulang bersama 
Yuna." Jelas Cellin, dengan turun dari ranjangnya. 


"Ya sudah, kalau gitu aku siap-siap dulu." Daesha mulai 
beranjak dari sana menuju kamar tidurnya. 


"Eonnie, tunggu di bawah ya daesha." 
Daesha mengangguk, menandakan setuju. 
Livingroom 


Cellin baru saja, mendudukkan pantatnya di sofa ruang 
tamu, guna menunggu daesha yang sedang bersiap-siap. 
Sekalian menunggu rain yang belum datang dari sekolah. 


"Eonnie, rain pulanggg-." 


Terdengar suara rain, dari arah pintu utama dorm. Rupanya, 
sang maknae sudah sampai. 


"Baby Iliem, bersiap-siaplah. Kita ke supermarket sekalian 
makan di luar." 


"Siap eonnie, tunggu aku 5 menit." 


Cellin mengiyakan ucapan rain, yang sekarang tengah 
berlari kecil menaiki tangga. 


Skip- 
Ketiga gadis ini, sudah berada di supermarket sekarang. 


Mereka, langsung pergi menunju ke tempat cemilan, buah- 
buahan, dan bahan-bahan pokok untuk kebutuhan di dorm. 


Cellin dan Daesha mengambil troli terlebih dahulu. 
Sedangkan Rain, hanya mengikuti kedua kakak 
perempuannya dari belakang. 


"Rain, come here. Palli." Perintah daesha dengan ekspresi 
jahil. 


"Why eonnie? Jangan aneh-aneh ya. Aku bilangkan ke cellin 
eonnie nanti." 


“Ssttt, berisik. Aku cuma ingin menyuruh mu fotoin aku." 


"Sekarang?" Tanya rain dengan mengambil ponsel di saku 
hoodie miliknya. 


"Jangan disini, di sana saja tuh." Tunjuk daesha di sisi kiri 
yang terlihat sepi. 


"Hei, ayo kita belanja. Kok malah ngobrol sih. " Celetuk Cellin 
tepat di depan mereka. 


"Hehehehe.. Oke oke." 
Daesha kembali mendorong troli bersama dengan Rain. 


Cellin berjalan ke arah cemilan yang memiliki ukuran besar, 
disana rain memotret nya diam-diam di balik tubuh cellin. 


Crek~ 


"Aku akan mengirimkan fotonya ke group chat ah. " Gumam 
rain pelan. 


Group Chat Line 
Yeoja Pabboya Elite : 
Rain 


Amy eonnie, lihat Cellin eonnie. Dia sedang membeli cheese 
bubble kesukaan mu. 


Berlin 
Wah kalian sedang berbelanja sekarang. Besok pagi, aku 
akan pulang ke dorm. 


Miche 
Aku merindukan kalian, padahal baru enam hari pulang 


Amy 
Oh my mom, andwaeeee~ jangan beli itu kalau aku sedang 
tidak di dorm. 


Rain mulai mematikan layar ponselnya. 
Berjalan mendekati cellin. 


"Sini eonnie, biar aku bantu." Tawar rain, dengan meraih 
topless berukuran sedang yang dibawa cellin. 


"Oke, thank you dear." Cellin memberikan topless nya ke 
rain. 


Rain pun menaruhnya ke dalam troli. 
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Daesha sudah menghilang dari tadi, entah apa yang sedang 
ia beli sekarang. 


Cellin dan Rain, kembali berjalan menuju ke tempat 
cemilan-cemilan kecil, sejenis coklat atau biskuit gitu. 


"Aigoo, anak babi ku ternyata disini. Tahu saja kalau ini 
surganya perut." Timpal cellin, yang melihat Daesha sedang 
memilih beberapa coklat disana. 


"Eonnie, jadi aku fotoin tidak?" Tawar rain. 
"Oke oke, mumpung troli masih kosong." 
Daesha seketika duduk dalam troli, 


"Yakk!! Mwoya, nanti bisa rusak trolinya." Omel cellin 
dengan ekspresi tercengang. 


"No way, keep calm. Okey baby." Ucap daesha dengan 
memberikan ekspresi wink. "Rain, fotoin dari belakang ya. 
Yang bagus ya. Oke dear?" 


Rain hanya memberikan ekspresi malas kepada daesha. 


"Palli, palli." Titah Daesha, dengan berpose. 
Crek~ 

"Sudah eonnie." 

"Coba lihat." 

"Nih." Dengan memberikan ponsel ke Daesha. 


"Aaaa, bagus sekaliii.. Thank you baby." Daesha mengelus 
pelan pucuk kepala rain. 


Rain tersenyum senang mendengar pujian dari daesha. 
"Gantian sini, aku akan memotret mu." 

Dengan cepat, rain berpose. 

Crek~ 


"Aiiii so cute dearr." Daesha mengarahkan layar ponselnya 
ke Rain. 


"Ah benar, thank you eonnie." Rain meraih kembali ponsel 
miliknya. 


"Kajja, kita lanjutkan belanjanya." Rangkul daesha kepada 
rain. 


Begitu menguras tenaga, berbelanja di musim panas ini. 


Sekarang ketiga gadis ini, sedang menghabiskan waktu 
luangnya untuk makan bersama di restaurant yang berada 
tak jauh dari supermarket. 


"Huhh.. Akhirnya perut ku akan terisi juga." Daesha mulai 
duduk di sofa kecil di pinggir jendela restaurant. 


"Eonnie, kita jangan pulang terlalu malam ya. Soalnya 
besok adalah ujian fisika, aku harus banyak belajar." Pinta 
rain kepada kedua kakaknya, yang duduk tepat di 
depannya. 


"Makanya, kalau di suruh belajar sama Amy eonnie tuh 
nurut. Sekarang saja, waktunya sudah mepet kamu baru 
belajar." Gerutu daesha dengan mengambil buku menu. 


"Sudahlah jangan berisik, bukan urusan mu juga." Titah rain 
sambil memainkan ponselnya. 


"Sudah ya, jangan mulai berantemnya." Cellin menengok 
dengan memberikan tatapan tajam kepada keduanya. 


Daesha dan rain seketika terdiam, tidak ingin berurusan 
dengan cellin eonnie. Kalau tidak mereka, tidak mendapat 
jatah uang jajan. 


"Eonnie, aku ingin ramyeon spicy sama satu porsi kimchi. 
Minumnya sprite soda saja." Pita Daesha dengan 
memberikan buku menu ke rain. 


"jajangnyeon sepertinya enak. Cellin eonnie, rain mau 
jjajangmnyeon sama kimbap. Minumnya jus apel saja 
eonnie." Rain mulai menutup buku menunya. 

Cellin mengangguk, menanggapi kedua adeknya. 

"Waiter, please." Panggil cellin kepada pelayan restaurant. 


"Yes noona?" 


"One Naengmyeon, one ramyeon spicy, one jjajangmyeon, 
and one kimbap." 


"Then, the drinks noona?" 


"Ah ya, one apple juice, one sprite soda, and then one soju." 
"Oke noona, Wait 6 minute." 


Mereka mengangguk dengan ucapan waiter. Waiter pun 
melangkah pergi dari meja mereka. 


"Yeee- Berlin eonnie besok pulang ke dorm." Celetuk 
daesha setelah membaca chat di group Elite. 


"Oh ya? Berlin mengabari mu?" Tanya cellin dengan 
menguncir rambut panjangnya. 


"Berlin eonnie kan bilang di group, eonnie belum 
membacanya?" 


"Eih? Benarkah? Belum sama sekali, aku tidak tahu kalau 
ada notif.” 


Seketika cellin mengecek akun line miliknya. 


Benar ternyata, kalau ada beberapa notification yang 
masuk. 


"Ah rain, ternyata kamu memotret ku." 
Rain mengangguk dengan ucapan yang di lontarkan cellin. 
"Eoh." Gumam cellin dengan nada terkejut. 


"Waeyo eonnie?" Tanya daesha, melihat cellin dengan 
ekspresi penuh tanya. 


Rain pun penasaran, mendengar lontaran cellin. 


Cellin sontak menatap kedua gadis itu. 
"Ti.. ti.. dak, tidak, aku tidak papa. Aku hanya... Ah lupakan, 
tidak ada apa-apa." 


Dengan cepat cellin mematikan ponselnya, sambil 
tersenyum bohong ke arah kedua yeoja di dekatnya. 


"Oh okey okey." Balas daesha disertai anggukan. 
Makanan pun sudah sampai di meja mereka. 


Mereka mulai melahap secara perlahan, hidangan yang 
sudah mereka pesan. 


"Eonnie, keempat tuan putri itu kapan kembali ke dorm." 
Timpal daesha, dengan sesekali memasukan kimchi ke 
mulutnya. 


"Entahlah. Shereen kemarin waktu mau berangkat cuma 
bilang, kalau dia pulang ke Taiwan cuman 4 minggu saja." 
Jelas cellin sedikit menyeruput kuah soup. 


"Michelle eonnie akhir bulan ini kembali ke dorm. Sekalian 
ingin mengantar saudaranya yang bersekolah di korea." 
Rain kembali bersuara. 


"Saudara Michelle eonnie? Lalu hubungannya dengan mu 
rain?" Tanya cellin seketika. 


"Ah iya, dia sepupu ku tapi umurnya di bawah ku." Jelas 
rain, 


"Wah... Aku yakin sih, pasti dia lebih cantik ketimbang kamu 
rain. Hahaha." Canda daesha disertai tawa. 


"Bodoamat, banyak yang bilang begitu sih." Jawab rain, 
dengan meneguk jus miliknya. 


"Daesha, cucian di mesin cuci tadi sudah kamu jemur?" 
Tanya cellin tiba-tiba. 


Daesha tersenyum getir, "hehehe.. Belum eonnie. Habisnya 
aku capek, sudah 3 hari ini bersih-bersih dorm terus." Omel 
daesha yang mulutnya masih tetap mengunyah ramyeon. 


"Lah mau gimana lagi, orang bibi lagi sakit. Daripada nular 
ke kita. Mending eonnie kasih cuti sampai sembuh. Lagian 
cuman ada kita bertiga, tidak bakalan banyak cucian." Tegas 
cellin 


Rain hanya tersenyum senang, melihat daesha dan cellin 
berdebat. 


"Kenapa manager, tidak mencarikan asisten rumah tangga 
yang baru eonn?" Sanggah rain, 


"Bagaimana mungkin, bibi kim begitu baik sama kita. Kalau 
tiba-tiba diganti, terus nasib bibi kim bagaimana." Cellin 
kembali menjelaskan kepada keduanya. 


"Aisss, bakalan jadi hari yang membosankan untuk ku. " 
Rengek daesha 


"Sudahlah, lagian ada aku eonnie. Rain siap membantu mu." 


"Apaan membantu, orang dari pagi sampai jam 5 kamu di 
sekolah. Kadang juga pulang 8 baru sampai dorm. Bantuin 
apanya." Bantah tegas dari daesha. 


Cellin dan Rain hanya tertawa mendengar keluhan Daesha. 


The Sibling Of Members Elite 


Didalam part ini, author ingin memberikan potret wajah 
saudara kandung per member dari Elite 


Cellin merupakan anak bungsu dari keluarga terpandang di 
Los Angeles, siapa yang tidak kenal dengan Keluarga besar 
Charlotte. Itu akan, terlihat lebih katrok. 


Cellin, terlahir dalam sebuah pasangan yang berasal dari 
dua negara. Amerika dan Korea Selatan. 


Cellin juga memiliki Marga Korea dari sang Ibu, yaitu Hwang. 
Sang Ibu, memberikan nama Korea kepada Cellin, ialah 
Hwang Aelyn. 


Cellin memiliki dua kakak perempuan, 


Kakak pertama Cellin bernama Lolana Charlotte. Sering kali, 
keluarga memanggilnya dengan Lona. Kakak pertama dari 
cellin ini, seorang Dosen di Universitas ternama di kota Los 
Angeles. 


Sudah menikah, dan memiliki satu anak laki-laki. Lona, 
sekarang ini berumur 35thn. 


Lalu, kakak kedua Cellin, bernama lengkap Violetta 
Charlotte. Violetta memiliki umur 28thn, yang terpaut 2 
tahun dengan sang adik, Cellin. 


Didalam ruang lingkupnya, Violetta lebih sering akrab 
dipanggil dengan nama Viole. 


Viole adalah seorang pembisnis didalam Brand Fashion 
terkenal di Amerika. Viole, saat ini sudah memiliki seorang 


tunangan. Tetapi belum mengerti, kapan akan 
melangsungkan pernikahannya. 


Shereen merupakan putri Sulung. Dari pasangan yang 
berasal dari Taiwan. Yang memiliki marga Taiwan yaitu 
Wang. 

Shereen memiliki satu adik perempuan, yang berumur 
12thn. 

Adik perempuan shereen, go public terlebih dahulu 
ketimbang shereen. 


Bernama lengkap Wang Pellin, seorang model cilik Taiwan. 
Yang sering kali muncul dalam product Fashion anak-anak, 
entah itu di majalah, mall, atau pun di televisi sekali pun. 


Berlin merupakan seorang gadis, yang tumbuh dari keluarga 
yang sangat kaya-raya. 


Semua keluarganya, adalah penduduk asli Korea Selatan. 
Yang memiliki marga, bernama Kwon. 


Berlin adalah putri kedua dalam keluarganya, memiliki satu 
kakak laki-laki. 


Yang bernama, Jihoo Kwon. 
Kakak Berlin ini, berumur 27thn. Yang sekarang, tengah 
menjalani wajib militer. 


Jihoo, merupakan seorang manager di perusahaan besar. Di 
wilayah Incheon. 


Anak sulung dari Keluarga Stepcronse. Yang memiliki 
seorang adik laki-laki, yang bernama Johannes Stepcronse. 


Adik Amy ini, hanya seorang siswa di salah satu sekolah 
ternama di Filipina. 
Yang sekarang, baru menginjak umur 17thn. 


Johannes terlihat seperti seorang gadis, postur wajahnya. 
Karena memang, dirinya memiliki wajah yang super cute di 
lingkungan keluarganya. 


Miche termasuk dalam kategori anak bungsu. Yang memiliki 
empat bersaudara, dan dirinya adalah anak terakhir di 
keluarga. 


Miche memiliki darah keturunan Mexico dengan China. 
Dengan itu, dirinya memiliki postur wajah yang begitu khas. 


Miche memiliki, satu kakak perempuan, dan dua kakak laki- 
laki. 


Kakak pertama Miche, adalah seorang perempuan. Yang 
bernama lengkap, Yosheca Edesion. 


Seorang perancang busana, di Mexico. Kakak dari Miche ini, 
berumur 39thn. 

Sudah menikah, dan memiliki dua anak. Laki-laki dan 
perempuan. 


Kakak kedua Miche, adalah laki-laki. Seorang atlet 
Peselancar di kota Sasantiago. Bernama lengkap Immanuel 
Edesion. 


Sekarang berumur 35thn. Sudah menikah dan juga sudah 
memiliki dua anak. Laki-laki dan perempuan. 


Kakak ketiga dari Miche ini, merupakan Ayah dari Rain. 
Memiliki wajah khas yang berbeda sendiri, dari beberapa 
anggota keluarga yang lain. 


Ya tentu saja, karena kakak Miche ini. Sudah lama menetap 
di China. Memiliki nama lengkap Chloe Edesion. 


Kakak ketiga Miche ini, berumur 34thn. Hanya terpaut satu 
tahun dari Immanuel, kakak keduanya. 


Chloe, merupakan seorang Arsitektur di China. Yang sudah 
menikah, dan memiliki tiga seorang anak. Salah satunya 
Rain, anak pertamanya. 


Floy merupakan seorang gadis Thailand, putri sulung dari 
seorang penyanyi senior di Thailand. 


Sudah cukup terkenal nama sang Ibu di seluruh penjuru 
Thailand maupun internasional. 


Floy memiliki satu adik laki-laki, yang bernama Michael 
Jovancaparkure. 


Michael sekarang ini berumur 18thn, yang sekarang menjadi 
Training di Agensi YG Entertainment. 


Sang ayah sudah lama tiada di saat Floy berumur 10thn. 
Dan saat itu juga, Michael berumur 8thn. Meninggal di 
karena, tertembak di saat tengah bertugas. Karena dulunya, 
Sang Ayah bekerja sebagai seorang polisi. 


Seorang gadis keturunan Rusia asli ini, salah satu pewaris 
utama dalam perusahaan yang di miliki orang tuanya. 


Daesha, merupakan putri sulung dalam keluarga 
Maumoresse. Memiliki seorang adik laki-laki, yang berusia 
17thn. 


Memiliki nama lengkap, Kennedy Maumoresse. Sering kali di 
sapa dengan, panggilan Ken. 


Walaupun Ken, masih dalam usia anak sekolah. Dirinya 
sudah memiliki pekerjaan, sebagai seorang DJ di Rusia. 


Kedua orang tuanya pun mendukung dnegan senang hati, 
Karena memang salah satu hobby dan bakat dari seorang 
Ken. 


Seperti hampir semua members dari Elite, rata-rata anak 
sulung dalam keluarganya. 


Rain juga termasuk dalam, anak sulung di keluarganya. 
Yang memiliki dua adik laki-laki dan perempuan. 


Rain terlahir dari pasangan, yang memiliki darah keturunan 
China dan Mexico. 


Marga Edesion, yang Rain gunakan merupakan marga yang 
berasal dari Sang Ayah. Sedangkan, marga China dari Sang 
Ibu adalah Liu. 


Adik laki-laki Rain, bernama lengkap Pras Edesion. 


Masih begitu muda, karena di tahun 2020 baru menginjak 
usia 11thn. Hanya seorang siswa biasa, yang baru 
memasuki sekolah menengah pertama. 


Adik perempuan Rain, merupakan seorang gadis kecil yang 
umurnya baru, menginjak usia 5thn. 


Memiliki nama lengkap, Jeenattan Edesion. 


EE a D 


Secret Dating 


Aku termenung, menatap langit yang sekarang terpenuhi 
dengan cahaya bintang diatas sana. 


Berulang kali, aku kembali menarik nafas dengan rasa berat. 


Dengan sesekali, menyeruput pelan secangkir coklat panas. 
Yang sekarang, berada di genggaman ku. 


Melepas semua kepenatan, yang berhasil membawa ku 
masuk kedalam kelelahan ini. 


Menjalin hubungan special, secara rahasia??? 


Hmmm ya.. 
Ku pikir semua akan berjalan dengan mudah. Tetapi, 
realitanya sekarang tidak seperti yang diinginkan. 


Bahkan, setiap malam. Rasanya aku seperti orang gila. 
Merenung seorang diri, rasa takut dan kecewa selalu 
terngiang-ngiang di fikiran ku. 


Kalau boleh memutar kembali, aku akan lebih memilih 
mengatakan rahasia ini ke semua member dan lee sooman 
appa. Ketimbang sekarang ini. 


Itu akan jauh lebih tenang. 
Konsekuensi yang ku dapat juga, tidak akan berat. 


Aku begitu sangat yakin, para member pasti akan kecewa 
terhadap ku. Pasti mereka akan mengira, bahwa aku tidak 
pernah menganggap mereka ada bersama ku. 


Kesal rasanya...!!! 
Cepat atau lambat, pasti akan terbongkar. 


Tentu saja, akan tiba waktunya Dispatch, atau salah satu 
orang terdekat ku mengetahui rahasia ini. 


Drett- drett- 


Tiba-tiba ponselku bergetar, tertera jelas. Kalau seseorang 
tengah menelfon ku. 


Tentu, aku tahu siapa yang menelfon ku sekarang ini. 

-My Precious- 

Secara perlahan, aku mulai mengambil dan mengeser layar 
ponsel ku. Segera ku angkat, telfon dari seseorang di 


seberang sana. 


"Hallo Oppa." 


"Aku harus beralasan apa lagi, Oppa? Sekarang beberapa 
member sudah kembali ke dorm." 


H H 
.... 


"Apa? Oppa sudah di basement?" 


H H 
.. 


"Oke oke, tunggu aku, Oppa." 


Aku mulai memutuskan sambungan telfon darinya, dan 
segera bangkit untuk mengganti pakaian ku. 


Sedikit terlihat terburu-buru, sekarang aku mulai 
mengenakan jaket kulit berwarna putih. Dan tentu saja, aku 
tidak lupa menggenakan masker hitam. Untuk melengkapi 
penyamaran ku. 


Menuruni anak tangga dengan cepat. Tanpa melihat 
keadaan dorm lantai satu sekarang ini 


Nafas ku sedikit tersengal sekarang. 
Setelah berjalan cukup cepat dari pintu lift turun ke lantai 
dasar ke tempat basement berada. 


Buru-buru menuju kearah mobil, yang sudah terparkir 
diujung sisi kanan basement. 
Yang begitu sudah, aku hafali. 


"Oppa." Panggil ku, ketika aku sudah membuka pintu 
mobilnya. 


Pria itu menengok kearah ku, setelahnya ia tersenyum 
senang melihat ku sudah berdiri di samping kanan, pintu 
mobilnya. 


Aku benar-benar tidak habis fikir, kenapa dirinya begitu 
baik-baik saja dengan hubungan yang seperti sekarang ini. 


"Masuklah changiya-" 

Dia mempersilahkan ku, untuk segera masuk ke dalam 
mobil. Tak lupa dengan memberikan kata sayang di akhir 
kalimat. 


Terdengar manis bagi ku, yaaa walaupun terkadang 
terdengar sedikit mengelikan. 


Tapi, entah mengapa aku begitu menyukainya jika seorang 
Park Chanyeol yang mengucapkannya. 


"Oppa, sudah ku bilang kemarin. Jangan terlalu sering 
mengajak ku pergi. Aku takut kalau member yang lain 
curiga." Omel ku, setelah berhasil duduk tenang di 
sampingnya. 


“Ssstt- bukan waktunya untuk mengomel tuan putri. Duduk 
yang manis, turuti perintah kekasih mu ini. Oke sayang? sini 
aku akan memakaikan seat belt nya." Timpalnya lembut. 


Seketika, pria yang berada di samping ku. Mulai 
mengarahkan tubuhnya ke sisi tubuh ku, untuk 
memasangkan seat belt ku. 


Belum juga terpasang, kedua bola mata kami sudah saling 
memandang. 


Ku telusuri setiap inci dari wajah, kekasih ku ini. TAMPAN! 
Itulah kenapa, banyak fans wanita yang selalu ingin menjadi 
kekasihnya. 


Kalau aku boleh teriak, aku akan teriak sekeras mungkin 
saat ini. 

Jantung seketika lemas, jika di hadapkan langsung dengan 
pria bernama Park Chanyeol ini. 


Eh?? 

Aku mendadak berubah fikiran. 

Melihatnya, yang tiba-tiba tersenyum. Dengan memberikan 
mimik wajah yang sedikit mengejek ku. 


"Kenappaa? Kenapa oppa tersenyum seperti itu." Tanya ku, 
dengan sedikit kesal. 


"Ada tomat di kedua pipi mu, changi." Ucapnya pelan, 
dengan berbisik tepat di telinga Kiri ku. 


Dasar Park Chanyeol!! Mentang-mentang, dia sekarang 
sudah menjadi kekasih ku. Bisa seenaknya, membuat 
seorang Hwang Cellin menjadi salah tingkah seperti ini 


Ini sudah keberapa kaliii, seorang Park Chanyeol menggoda 
ku! !!! 


"Malunya disimpan dulu ya, sayang. Aku akan mengajak 
mu, ketempat yang begitu menyenangkan." jelasnya, 
dengan mengelus pucuk kepala ku secara lembut. 


Aku hanya mengangguk dan tersenyum lagi. 


Aku akan terlihat seperti gadis bodoh, ketika berada di 
samping dirinya. 


Chanyeol oppa, yang sekarang menyandang sebagai 
kekasih ku ini. Mulai mengemudikan mobilnya dengan 
kecepatan standar. 


Tbc... 


Dimana Cellin 
Clek 


Pintu utama dorm terbuka, terlihat seorang gadis tengah 
memasuki ruang utama dorm tersebut. 


"Hei floy, habis dari mana saja kamu?" 


Terdengar suara seseorang di ujung sana, yang terlihat 
sedang duduk santai di atas sofa. 


"Aku baru saja selesai, membuang sampah." Jelas floy, 
dengan berjalan ke arah sofa. 


"Kamu mau?" 


Gadis yang bersama floy sekarang, tengah menawari 
secangkir coklat panas. 


"Minum saja, miche." Tolak floy, dengan dibarengi dirinya 
duduk di atas sofa. 


"Oh iya, aku baru saja selesai memasak martabak jamur, 
sama kimchi Iho. Sana makan dulu." 


"Iya nanti deh, aku belum laper nih." Balas floy dengan 
mengambil majalah di bawah meja. 


"Cellin eonnie pergi kemana?, sepertinya dia begitu terburu- 
buru tadi." Tanya floy spontan kepada miche. 


"Ha? Cellin eonnie?" Miche sedikit terheran dengan 
pertanyaan yang dilontarkan floy. 


Floy mengangguk, "tadi aku, melihat cellin eonnie turun dari 
lift menuju ke basement." 


Miche mengerutkan dahinya, "kamu salah lihat kali, cellin 
eonnie bukannya di balkon." 


"Ya Tuhan, mana mungkin aku bisa salah lihat, jelas-jelas 
tadi itu cellin eonnie. Dia memakai jaket kulit warna putih, 
yang sering ia gunain." Jelas floy, dengan menyenderkan 
badannya. 


"Aku baru saja, bikinin dia coklat panas Iho." Timpal miche. 


"Amy-ssi, kamu melihat cellin eonnie di balkon tidak?" 
Celetuk floy, kearah dua gadis, yang sedang menuruni 
tangga. 


"Aku pikir Cellin eonnie bersama kalian, pintu balkon 
tertutup tadi." Balas Amy, dengan melangkah menuju sofa. 


"Daesha, itu cangkir isinya apa yang kamu bawa." Tanya 
miche, dengan memposisikan gaya duduknya. 


"Hot Chocolate, aku tidak tahu ini milik siapa. Dibiarin 
begitu saja, di meja teras atas." Jelas daesha. “Ini milik 
eonnie kah?" 


Miche menggeleng pelan, "Minuman itu yang aku bikinin 
untuk cellin eonnie." 


"Cellin eonni? Tidak ada siapa-siapa di atas eonnie. 
Makanya, kita berdua turun." Timpal daesha lagi. 


"Ah majayo, rain baru saja pulang ke China. Berlin eonnie 
juga belum kembali ke dorm, Shereen eonnie juga masih di 
taiwan. Lalu??" Gumam Amy, dengan sedikit curiga. 


"Memangnya cellin eonnie kemana? Tidak biasanya pergi 
tanpa pamit." Amy kembali menimpali bertanya. 


Miche dan floy hanya menggelengkan kepalanya, 
menunjukkan bahwa mereka tidak tahu. 


"Cellin eonnie sudah sebulan ini, sering keluar malam. 
Jarang pamit juga. Apa lagi, semenjak kalian bertiga pulang. 
Aku lebih sering di dorm sendiri, tiap malam." Timpal 
daesha, dengan menaruh cangkirnya di atas meja. 


"Memangnya Rain tidak pulang ke dorm?" Tanya floy, 
melihat sekilas ke arah daesha. 


"Selama ujian akhir sekolahnya, rain lebih sering 
menghabiskan waktunya di rumah Wonyoung." Jelas daesha 
lagi. 


"Wonyoung? Kaya pernah denger nama itu." Ujar Amy, 
dengan mendudukan dirinya di sebuah karpet. 


"Maknae group Iz“one bukan?" Timpal floy, dengan 
menutup halaman akhir majalah yang ia baca. 


Daesha mengangguk, membenarkan ucapan Floy. 


"Ya sudahlah, kemungkinan itu privasi cellin eonnie. Toh 
cellin eonnie bukan  tipekal leader yang suka 
menyembunyikan sesuatu kan." Ucap miche sedikit 
mengalihkan pembicaraan, dan mulai melangkah menuju 
dapur. 


Miche berhenti, menengok sekilas kearah ketiga teman. 


"Ayo kita makan malam, aku akan segera menghangatkan 
makanannya." Ajak miche, dengan berlalu pergi. 


Ketiga gadis disana, mengangguk dan mulai mengekor 
mengikuti langkah Miche. 


Sekitar 20 menit... 


Mereka telah selesai makan malam, satu persatu mulai pergi 
ke kamar mereka masing-masing. 


Selama berlin dan shereen tidak di dorm, amy dan floy tidur 
berdua, di Kamar amy. 


Terlihat, Jam dinding sudah menunjukkan pukul 22:00 dini 
hari. 


Sebagian penghuni dorm juga sudah terlelap dalam mimpi 
mereka. Hanya miche yang masih setia, berkutik dengan 
layar iPad nya di sofa gantung yang berada di balkon dorm. 


Miche sembari tadi memikirkan, apa yang tengah terjadi 
dengan Cellin, Sahabatnya itu. 


Sudah lama, mereka tidak sering curhat atau menceritakan 
sesuatu hal kecil. Yang sering di lakukan pada masa training 
dulu. 


'Aku mengenal cellin eonnie, aku yakin kalau dia sedang 
menyembunyikan sesuatu kepada member lain.' batin 
Miche, dengan sesekali mengeser layar iPad miliknya. 


Timbul rasa kecurigaan di hati Miche, terhadap Cellin. 


Di tambah, flashback nya ucapan daesha yang mengatakan 
bahwa Cellin sudah satu bulan ini, selalu keluar setiap 
malam. 


'Apa yang tengah di lakukan gadis itu' gumamnya lagi 
dalam benak Miche. 


"Hufft- sudah jam sepuluh, cellin eonnie belum pulang 
juga." Timpal Miche kesal, disertai ekspresi khawatir. 


Miche sepertinya menyerah malam ini, kedua matanya 
mulai merasakan kantuk yang amat berat. 


Awalnya ia berniat untuk menunggu Cellin pulang. Tetapi, 
sepertinya Cellin benar-benar akan pulang larut malam. 


Miche memutuskan untuk kembali ke kamarnya, berjalan 
secara perlahan dengan menutup pintu kaca ruangan 
balkon. 


Tuk tuk tuk~ 

Terdengar langkah kaki, 

Langkah kaki yang sedang menaiki satu persatu anak 
tangga. 


Miche berhenti, mulai menatap ke arah tangga. Memastikan, 
kalau itu adalah suara langkah kaki Cellin. 


Benar. 
Begitu jelas disana, seorang gadis baru saja sampai di lantai 
dua ruangan dorm. 


Kini kedua gadis itu saling pandang. 
Miche dan Cellin, saling pandang sekarang. 


Tetapi sedikit terlihat berbeda. 
Mereka berdua terdiam beberapa menit. 


Miche yang masih menggenggam ipad nya, mulai 
tersenyum ke arah Cellin. 


"Baru pulang, cepatlah makan. Aku sudah memasakan 
untuk mu tadi. Aku permisi ke kamar dulu eonn. Good 


night." Timpal miche, berlalu cepat memasuki kamar 
tidurnya. 


Cellin membalas senyuman Miche, dan sedikit mengangguk 
untuk menanggapi ucapan Miche. 


Terdengar dari nada bicara Miche, seperti seorang gadis 
yang tengah kesal. 


Cellin mengerti sekarang, bahwa sahabatnya itu tahu, 
bahwa dirinya sedang menyembunyikan sesuatu. Miche, 
merupakan sosok sahabat yang mengerti soal dirinya. 


Jelas sekali terdengar... 

Bahwa nada suara Miche begitu sinis. Ditambah tanpa 
ekspresi apapun. 

Menandakan kalau Miche, sedang merasa kesal. 


'Maafkan aku Miche, aku yang sudah membuat mu, curiga 
terhadap ku.' batin Cellin, sedikit menatap sendu ke arah 
pintu kamar Miche. 


Aku Mulai Mengerti. 
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"Baru pulang, cepatlah makan. Aku sudah memasakan 
untuk mu tadi. Aku permisi ke kamar dulu eonn. Good 
night." Seruan miche, disertai langkah memasuki ruang 
tidurnya. 


Cellin tersenyum, menjadi sebuah tanggapan atas ucapan 
Miche. 


Kejadian semalam, berhasil merubah suasana pagi ini. 


Canggung. Tidak ada obrolan, ataupun kalimat lelucon yang 
terdengar, setiap paginya. Hanya menyisakan suara sendok 
dan garpu, yang beradu di atas piring. 


Daesha perlahan mulai kesal. 
Sekilas, dirinya menengok kearah per wajah dari temannya. 


"Ais!" Mendesis kesal, dan kembali melanjutkan 
sarapannya. 


'Huh! Pada kenapa sih, diem dieman kaya gini. Jadi ga nafsu 
makan nih.' batin daesha merengek. 


Duk! 


"Auw, yakk pabboya! Aaa, Appo." Rengek seorang gadis, 
yang perlahan mengelus betis kakinya. 


"Kenapa, ada apa dengan mu Amy?" Tanya floy terkejut, 
setelah mendengar suara rengekkan dari teman yang 
berada disampingnya. 


Amy secara cepat, menunjuk daesha dengan memberikan 
tatapan kesal. 


Semuanya pun menatap kearah daesha, 
Memberikan ekspresi tanya. 


"Waeee-?? Aku diam saja dari tadi." Mengangkat kedua 
tangannya, dengan memberikan ekspresi bahwa dirinya 
tidak melakukan apa-apa. 


"Yakk! Gadis jelek. Kamu menendak ku barusan." Amy mulai 
angkat bicara, dengan gayanya yang kesal. 


"Aaa.. Sudahlah, ayo lanjutkan sarapannya. Bukan kah, ini 
sudah terbiasa terjadi di antara mereka setiap paginya. 
Hehehe." Seru floy, dengan tersenyum canggung kearah 
Cellin dan juga Miche. 


"Ku rasa, aku sudah selesai sarapannya. Aku kembali ke 
kamar duluan ya." Berdiri dan mulai beranjak, 
meninggalkan keempat gadis di ruang makan. 
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"Sutt aneh kan dengan Cellin eonnie. Kalian tahu, tadi 
sebelum kita sarapan. Aku sedikit mendengar, kalau Cellin 
eonnie sedang menelfon seseorang, tapi cara berbicaranya 
sambil berbisik." Bisik daesha kepada ketiga gadis yang 
berada di meja makan. 


Rumpi Itu yang dilakukan, 
setelah Cellin pergi dari sana. Berbisik pelan, dengan 
sesekali masih menikmati sarapan pagi. 


"Hum benar, aku juga mendengarnya. Tadi malam juga, 
sekitar jam duabelas. Hmm, aku melihat Cellin eonnie 


seperti menangis gitu." Timpal Amy, dengan menyenderkan 
posisi duduknya. 


"Jam duabelas? Apa dia baru pulang? Aaahh... " Desis 
daesha terheran. 


"Aniyo, Cellin eonnie pulang jam sepuluh. Dan aku 
menyuruhnya makan." Miche mulai memberikan hak 
suaranya. 


"Cellin eonnie pulang selarut itu, dan menangis? Apa dia 
sedang memiliki masalah?" Tanya floy dengan memberikan 
ekspresi kekhawatiran. 


"Kurasa juga seperti itu. Dan kemungkinan cellin eonnie, 
tidak ingin merepotkan kita. Jadi dirinya, menutupi semua 
masalahnya. Huftt sudahlah, kita percayakan saja kepada 
Cellin eonnie. Bahwa dirinya, tidak seperti yang Kita 
pikirkan." Jelas Amy, yang baru saja meneguk segelas air. 


Floy dan Daesha mengangguk perlahan atas ucapan Amy 
barusan. 


Mempercayai, mensupport, dan menghargai hak privasi 
Cellin tentu sudah menjadi kewajiban mereka sebagai 
teman satu group. 


Miche juga setuju dengan penjelasan Amy. Ditambah dirinya 
juga, sahabat Cellin sembari dulu. Jadi harus memberikan 
support lebih untuk Cellin, walaupun belakangan ini sedikit 
terlihat aneh. 


Hari ini, terlihat begitu cerah sekali. Dengan dibuktikan 
udara dan panas matahari terlihat stabil dari pagi hingga 
siang ini. 


Masih dengan masa cutinya, jadi beberapa member 
bersantai ria di dorm. 

Ya walaupun, mencuci, membereskan dorm, memasak, 
berbelanja, harus tetap mereka lakukan. 

Tapi itu semua, tidak membuat mereka mengeluh capek jika 
di lakukan bersama. 


Terlihat jam digital, menunjukkan pukul satu lebih limabelas 
menit. Terik-teriknya panas mulai terasa biasanya. Tapi 
Karena, cuaca terlewat bagus. Sehingga panasnya siang ini, 
tidak membuat seseorang merengek kegerahan. 


Menuruni anak tangga, dengan sedikit mengecek isi tas. 
Memastikan barang bawaan tidak akan tertinggal. 

Karena siang ini, Miche berniat untuk membeli sesuatu di 
store. 


"Wih.. Kenapa nih, buru-buru banget." Celetuk seorang 
gadis, dengan mengampiri Miche yang sudah berdiri di 
abang tangga. 


"Sudahlah. Kalau mau ikut, ikut saja. Tidak perlu banyak 
tanya." Lontarnya, dengan diiringi tatapan bosan. 


"Boleh ikut? Wahh.. Ikut. Tapi kemana dulu nih eonnie. Aku 
tidak mau ya, kaya kejadian yang sudah-sudah. Cuman 
duduk di depan toko bunga, selama empat jam." Lontar 
daesha, sedikit memberikan ekspresi kesal dengan kejadian 
konyol waktu itu. 


"Ah lama, aku pergi sendiri saja." Tegasnya, mulai beranjak 
pergi. 


"Eh eh tunggu dulu miche eonnie. Oke.. Oke.. Daesha ikut 
dengan eonnie. Bentar, aku mau ambil jaket dulu." Ucap 
daesha, dengan berlari kecil menaiki tangga. 
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"Eonnie serius? Kenapa kita kesini? Biasanya ke store brand- 
brand internasional." Celetuk daesha, setelah sampai di 
depan store tujuannya. 


"Eh- bukannya SM go internasional? Dan, bukannya kamu 
sangat menghormati Lee soo man appa. Kenapa datang ke 
store miliknya, raut wajah mu terlihat kesal sekali. Come on 
kita masuk." Desus Miche, terus berjalan tanpa ingin 
melanjutkan perdebatannya dengan daesha. 


The SM Store. 

Menjadi tujuan utama dari kedua gadis ini. Eh tidak. Ralat, 
maksudnya hanya Miche. Karena memang Daesha tidak 
diberi tahu sebelumnya, walaupun daesha berulang kali 
bertanya kepada Miche saat masih berada diperjalanan. 


Skip- 


Mereka tidak begitu lama, menghabiskan waktu di Store. 
Dan sekarang, mereka sudah on the way pulang ke dorm. 


Memasuki basement dorm secara perlahan. Dan mulai 
memarkirkan mobilnya. 


"Eonnie, aku kebelet buang air kecil nih." Lontar daesha, 
setelah selesai melepaskan seat belt. 


"Ya sudah, ke toilet dulu sana. Aku akan menunggu mu di 
dekat lift." Ujar Miche, dengan mematikan mesin mobil. 


"Oke eonnie.. Aduh sudah kebelet banget." Daesha cepat- 
cepat keluar dari mobil, dan berlari kecil ke arah toilet. 


Miche, mulai mengambil barang belanjaanya di kursi 
belakang. Setelah itu, dirinya keluar dari mobil dan mulai 


mengunci mobilnya. 


Berhenti sejenak, 
Melihat sekilas kearah seorang pemuda,yang berdiri di 
ujung sana. Terlihat tengah berdiri dengan tenang. 


"Chanyeol sunbaenim? Dia sedang menunggu seseorang 
kah?" Celetuk Miche, dengan menengok kearah sekitar. 


Miche kembali melangkahkan kakinya, 


Tetapi 

Terdengar jelas suara langkah sepatu hills, yang berjalan 
terburu-buru. 

Membuat Miche harus kembali terhenti. 

Diam sejenak, dengan posisi berdiri disisi Kiri pintu 
mobilnya. 


Terlihat disana, seorang gadis cantik, tengah berjalan 
terburu-buru melewati sisi depan Miche. Yang kebetulan 
sekali, tidak menyadari keberadaan Miche disana. 


Kacamata hitam, menjadi pelengkap outfit gadis cantik itu. 
Sedetik kemudian, terlihat dirinya, melepas kacamatanya 
secara perlahan. 


Miche menaikkan satu alisnya. Menyadari secara benar. 
Bahwa yang dilihat nya itu ternyata adalah teman satu 
groupnya, Cellin. 


"Eonn.. 
"Oppa." Sapa Cellin kepada seorang pria. 


Seketika bungkam, tidak melanjutkan panggilannya kepada 
teman satu groupnya itu. 


Dengan perlahan, miche mulai menatap Cellin dari balik 
punggung rekannya itu. 


Sontak miche terheran, "chanyeol sunbaenim?" Ucap miche 
pelan. 


"Oppa, apa kamu sudah menunggu ku terlalu lama?" 
Celetuk Cellin disana. Terlihat jelas, bahwa chanyeol 
menanggapi dengan tersenyum bahagia. 


"Gwaenchana Changi, ayo kita masuk ke dalam mobil." Seru 
chanyeol, dengan mengusap pucuk kepala Cellin. 


Seseorang dibalik drama romantis, tengah terkejut bukan 
main. Membulatkan mata, bersamaan dengan kepala sedikit 
mengeleng. Tidak percaya, dengan apa yang sedang dirinya 
saksikan sekarang. 


"Ja.. Ja.. Jadi, Cellin eonnie dan Chanyeol sunbaenim?! Oh 
my god. Real? Seriously?" Miche terus saja bergumam tanpa 
henti. 


Memasuki mobil hitam mewah, Cellin dan Chanyeol sudah 
pergi dari basement. 


Cepat-cepat Miche berjalan, memasuki area lantai satu 
gedung. 


Miche sampai di lift, yang kebetulan bersamaan dengan 
Daesha keluar dari toilet. 


Raut wajah Miche, masih terlihat terkejut. Dan dirinya 
memutuskan diam, tidak membicarakan ini kepada Daesha. 


Dorm. 


Miche duduk di sofa lantai dua, ruang bersantai. Mencoba 
meredakan keterjutannya atas kejadian yang dilihat nya di 
basement. 


Memang tidak ada masalah besar bagi dirinya. Tapi, Karena 
itu Cellin. Sahabat sekaligus leader group, jadi Miche benar- 
benar terkejut. 


Sejak kapan mereka berkencan dan berpacaran. Dan sejak 
Kapan pula, mereka dekat. Secara jadwal Elite begitu padat, 
setelah debut. 


Miche melamun. 
Bahkan, barang belanjaannya pun cuman ia geletakan di 
lantai dekat sofa. 


"Apa ini Miche? Album baekhyun sunbaenim? Case HP 
baekhyun sunbaenim? Eh.. Banyak banget foto card 
baekhyun sunbaenim. Kamu buat apa dengan semua ini, 
miche?" Tanya Amy, yang sudah membuka semua barang 
yang di beli Miche. 


Miche tidak membalas pertanyaan Amy. Masih berkutik 
dengan dimensi lain Terbengong. 


Amy melihat bahwa temannya tidak merespon 
pembicaraannya, dengan sigap dirinya mulai menyenggol 
lengan Miche. "Helii Miche." 


"li. Iya.. Ya, ada apa Amy?" Miche sedikit tersontak kaget. 


"Kamu ini apa-apaan sih. Ditanya dari tadi malah melamun. 
Mikirin apaan?" Omel Amy "ini barang-barang kenapa 
berbau baekhyun sunbaenim semua? Kamu buat apaan?" 
Timpal Amy lagi, kali ini dengan menggunakan nada yang 
sedikit diperjelas. 


"Oh, ini semua buat kado untuk Shereen eonnie. Kan bentar 
lagi bulan Oktober. Karena dia bucinnya baekhyun 
sunbaenim, ya sudah aku beli ini semua untuk dirinya." Jelas 
Miche dengan merapikan kembali barang belanjaanya. 


"Oh Tuhan, hampir lupa. Aku juga belum beli kado untuk 
Shereen eonnie. Kenapa tidak bilang sama aku, kan bisa 
sekalian beli bareng." Titah Amy, dengan memberikan 
ekspresi cemas. 


"Aku ke kamar dulu ya Amy, tiba-tiba aku tidak enak 
badan." 


Amy mengangguk kikuk, "Istirahatlah, biar aku yang 
memasak makan malamnya." 


Miche tersenyum, dan segera pergi menuju ke kamarnya. 


Memang sulit, bagaimana kita harus memahami isi 
atau kondisi dari teman, sahabat, atau sekalipun 
saudara kita. Benar, bahwa mereka tidak berniat 
untuk menutup, ataupun berbohong. Terlebih 
mengacu pada sulitnya mengungkapkan, apa yang 
benar-benar Cellin alami sekarang ini. 


Antara kekecewaan, kebahagiaan, ketidaksukaan, 
atau bahkan ketidak adanya penerimaan. Akan ada 
salah satu diantaranya. 


Kita, atau orang lain hanya perlu memilih. Tetapi, 
tentunya kita semua tidak dapat terlepas dari 
konsekuensi atas pilihan, yang kita pilih. 


Aku melihat dalam dua sisi, pada kejadian sekarang. 
Perubahan, Keistimewaan, dan Ketakutan. Itu yang 
tengah terjadi dalam diri Cellin Eonnie. 

Ku pikir, sekarang kita tidak boleh menilai seseorang 


perubahannya. Sebelum kita, benar-benar 
mengetahui apa yang sebenarnya terjadi di balik 
semuanya. 


Pelukan Hangat 


PA Sa a A 


Berjalan secara perlahan, memasuki sebuah ruang kamar. 
Yang telah sedikit lama tidak ia kunjungi. Ditambah adanya 
perubahan sikap, dari sang pemilik ruangan. Menjadikannya 
merindu Merindukan dimana dirinya sering menghabiskan 
waktu bersama, dengan sang pemilik ruangan. 


Sengaja berkunjung, walaupun sang pemilik kamar sudah 
dalam sehari ini, tidak pulang ke dorm. 

Terlihat foto-foto terpampang cantik di figura kecil. Yang 
berada di sebuah dinding, pada ruang kamar ini. 


Bersenda gurau, dan terasa begitu bahagia, jelas sekali 
terlihat dalam foto itu. Seorang gadis, yang sekarang 
berbalut hoodie tie die, dengan pelengkap celana pendek 
selutut itu mulai menelusuri sudut- persudut dari ruang 
kamar sahabatnya, Cellin. 


"Apa yang sedang kamu lakukan sekarang eonnie." 
Gumamnya, dengan tersenyum miris ke arah foto yang 
tertata di atas nakas. 


Hufftt Membuang nafas secara kasar, 
"Jika memang rahasia itu yang sedang kamu sembunyikan. 
Tolonglah, berbagi cerita kepada ku." 


Miche kembali melontarkan sebuah kalimat. Ya, walaupun 
tak ada seorang pun yang membalas ucapannya. 


Segeralah dirinya, berjalan kearah abang pintu, setelah 
dirasa sudah cukup baginya untuk berkunjung. 


Seperti sudah menjadi rutinitasnya. 
Miche memutuskan untuk bersantai, di atas sofa gantung 
yang terletak di balkon. 


Seorang diri, untuk pertama kalinya di dalam dorm. 
Walaupun sudah menjadi keputusannya diawal, untuk tidak 
ikut menjemput Shereen dan Rain di bandara. 


"Aku akan menunggu di dorm, kalian yang menjemput ya. 
Tidak baik, meninggalkan dorm dengan keadaan kosong." 
Ucap miche, 10 menit yang lalu. Itu merupakan alasan palsu 
Miche, agar dirinya bisa menenangkan fikirannya seorang 
diri. 


Baru sekitaran 15 menit, Floy, Amy, dan juga Daesha 
meninggalkan dorm. 


Seperti yang sudah mereka tahu, bahwa Sang leader tidak 
pulang. Dan sudah, terlewat satu hari ini. 


Tidak pernah lupa, memberikan kabar, itu salah satu 
keistimewaan Cellin. Walaupun kita sendiri tidak tahu, 
alasan yang dia ketik itu benar atau hanya untuk membuat 
rekannya tidak menjadi khawatir. 


KKK 


Dirasa, malam ini akan menjadi malam yang kembali utuh. 
Karena, akan berkumpulnya kembali para member Elite di 
dalam dorm. 


Terutama berlin, malam ini dia akan kembali ke dorm. 
Setelah kurang lebih 3 minggu, menghabiskan masa cutinya 
di kampung halamannya, Incheon. 


Senja mulai terlihat. Perlahan langit memberikan warna 
gradasi orenye. Hampir separuh, menutup warna biru dari 


permukaan langit. 


Hembusan angin juga terasa sejuk. 

Miche memejamkan mata secara perlahan. Menikmati 
sepoian angin sore, dengan tubuh bersandar rileks di atas 
sofa. 


Perlahan larut, dalam kenikmatan itu. 
Ingin rasanya, menikmati suasana yang seperti ini setiap 
harinya. 


Kamu menikmatinya? 


Mengerutkan dahinya dengan cepat, atas lontaran 
pertanyaan yang datang tiba-tiba. 


Reflek dirinya mulai membuka kedua matanya, menengok 
Kearah suara itu. 


"Cellin eonnie." Ucapnya dengan sadar, setelah melihat 
keberadaan sahabatnya yang tak jauh dari tempat 
duduknya. 

"Eonnie, hmmm... duduklah. Aaa.. Aaa.. Atau ingin aku 
buatkan makanan?" Timpal miche sedikit gagap, bersamaan 
dengan menenggakkan posisi duduknya. 


Cellin tersenyum lembut, melihat tingkah Miche disana. 


"Aniyo, duduklah. Temani aku disini. Duduk." Titah cellin, 
sambil mendudukan dirinya di sofa. 


Tapi disini, miche masih terbengong dengan menatap wajah 
cellin. 


"Miche-yya, kenapa menatap ku seperti itu. Duduk disebelah 
ku. Kajja, palliyo." Tarik cellin, pada tangan kiri Miche. 


Miche seketika mengikuti perintah cellin. 


"Jadi yang lain, sedang menjemput shereen dan rain di 
bandara ya?" Tanya cellin dengan memberikan tatapan 
lembut kearah miche. 


Miche mengangguk, membenarkan atas pertanyaan cellin. 
"Eonnie, aku merindukan mu... (Mulai mengarahkan 
tubuhnya ke cellin) dirimu tidak ada yang ingin dibicarakan 
kepada ku?" Ucap miche sedikit memancing. 


Terlihat disana, Cellin menghembuskan nafas sedikit berat. 


"Miche, maafkan atas sikap ku yang terlihat tidak jelas 
belakang ini. Tapi, kamu tenang saja. Aku akan berjanji, aku 
akan mengatakan semuanya jika member sudah berkumpul 
di dorm." Jelas cellin, dengan ekspresi sedikit ragu. 


"Aku mengerti dengan apa yang sedang kamu rasakan, 
eonnie. Aku pun juga berada di posisi mu.. " 


"Ha? Jadi kamu sedang berkencan juga? dengan siapa?" 
Timpal cellin, sedikit terkejut. 


Miche sedikit tertawa, mendengar lontaran cellin barusan. 


"Dating? Maksud eonnie? Memangnya eonnie sedang dating 
bersama siapa?" Ujar miche, dengan memberikan ekspresi 
terkejut. Walaupun itu sengaja dirinya buat-buat. 


Tentu itu membuat cellin, sedikit bungkam. Pasalnya, kalau 
boleh dikatanya.. Dia sudah keceblosan, bahasa kesalnya. 


"Apa dirimu berjanji dengan ku, untuk tidak mengatakan 
sesuatu kepada yang lain." Perintah cellin seketika. 


Miche  menangangguk, memberikan tatapan yang 
menyakinkan kepada Cellin. 


"Aku tidak tahu, harus memulai dari mana. Miche, katakan 
pada ku. Aku harus mengatakan apa kepada member, 
terutama Amy. Aku dan Chanyeol oppa, sudah menjalin 
hubungan selama 2 bulan ini." 


Kali ini, miche tidak terkejut. Bahkan, miche mulai 
memberikan kehangatan kepada cellin. Dengan mengelus 
lembut pundak kanannya. 


"Percayalah, semua akan baik-baik saja. Aku bersama mu, 
eonnie. Amy, sudah tubuh menjadi gadis dewasa sekarang. 
Sama seperti ku. Aku yakin, dia tidak akan kesal, marah, 
atau cemburu dengan mu." Tenangkan cellin dengan yakin. 


"Siapa yang sudah tahu, soal kencan kalian?" Tanya miche, 
dengan hati-hati. 


"Manager exo dan manager song. Kami, aku dan chanyeol 
oppa sudah sepakat untuk merahasiakan hubungan ini. Dan 
akan membicarakannya, setelah kami resmi bertunangan." 
Jelas cellin, yang membuat miche benar-benar terkejut 
bukan main. 


"Tu.. Tunangan? Jadi, sebentar lagi eonnie dan chanyeol 
sunbaenim akan bertunangan? Itulah kenapa, eonnie akan 
mengatakannya nanti setelah semua member berkumpul?" 
Timpal miche bertubi-tubi. 


Miche sudah tidak habis pikir, dengan sahabatnya satu ini. 
Cellin. Bagaimana bisa, membuat rahasia yang serius ini. 
Bahkan, belum genap satu tahun Elite debut. Cellin akan 
segera bertunangan dengan Chanyeol. 


Lalu bagaimana rencana cellin kedepannya, apa dirinya 
memutuskan keluar dari Elite. Apakah akan tetap menjadi 
bagian dari group Elite?!! 


Cellin menutup wajah, dengan kedua tangannya. Gelisah 
dengan semua ini. 


Miche perlahan memberikan pelukan kepada cellin, dari 
arah samping. 


"Apapun itu rencana mu, kalau baik untuk mu. Aku dan 
member lain, akan senantiasa memberikan support kepada 
mu, eonnie." Ucap miche sedikit parau. Dirinya sedih. 
Melihat sahabatnya ini, menyimpan kegelisahan, 
kebingungan seorang diri. 


"Thank you so much Miche. You're my best friend, and 
always all the best." Cellin tersenyum. Dugaan selama ini 
benar. Miche akan senantiasa membuka hatinya untuk 
menerima geluh kesah yang cellin alami. 


Dan inilah, jawaban yang diberikan Tuhan, atas doa Miche. 
Yang akhirnya, dirinya dan cellin mulai kembali bersama, 
dengan memberikan ketulusan, kepercayaan, dan 
dukungan. Yang beberapa bulan kemarin, sempat hilang. 


Senja yang begitu berkharismatic, juga sangat membantu 
dalam memulihkan hubungan yang sempat renggang pada 
kala itu. 


"Terima kasih Tuhan." ucapnya dalam batin. 


